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BAB 1. PENDAHULUAN 
Merupakan sebuah pengantar singkat tentang proyek. Dalam pendahuluan tersusun 
menjadi : 
A. DEFINISI DAN PENGERTIAN JUDUL 
B. LATAR BELAKANG 
1. Kepentingan Pendidikan Dalam Sebuah Perpustakaan 
2. Tren / Fenomena Perkembangan Perpustakaan Umum Ke Depan 
3. Perpustakaan Sebagai Perwujudan Ruang Komunal 
4. Kepentingan Kota Surakarta 
5. Peluang pengolahan lansekap akibat ide-ide “Green Architecture” 
C. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
D. TUJUAN DAN SASARAN 
E. LINGKUP DAN BATASAN PEMBAHASAN 
F. METODA DAN STRATEGI PEMBAHASAN 
1. Pengumpulan data literatur mengenai bahasan : 
 Perpustakaan secara umum 
 Teori dan ide-ide desain lansekap 
 Kondisi kota Surakarta 
 Data preseden (studi preseden); hal ini dilakukan dengan maksud melihat 
sifat dan fasilitas apa saja yang sedang berkembang pada perpustakaan 
di beberapa tempat baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
2. Analisis data 
Merupakan sebuah proses untuk mencapai hasil yang terbagi dalam : 
 Analisis fungsional (berkaitan dengan pengguna dan kegiatannya) 
 Analisis performasi (berkaitan dengan standar/syarat fisik bangunan 
perpustakaan) 
 Analisis arsitektural (berkaitan dengan kenyamanan ruang yang 
dipengaruhi sistem utilitas dan ekspresi bangunan) 
3. Rencana konsep desain perpustakan yang diinginkan 
Sebagai hasil keputusan dari proses analisis sebelumnya. 
4. Rencana desain perpustakaan 
Merupakan sebuah transformasi konsep kedalam imajinasi 2D maupun 3D. 
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Pembahasan atau pelaporan proyek tediri dari beberapa bagian, yaitu : 
Bagian I. Pendahuluan 
- Pengungkapan garis besar proyek yang terangkum dalam pengertian judul 
proyek, latar belakang proyek, permasalahan dan persoalan, tujuan dan 
sasaran yang ingin dicapai, lingkup dan batasan pembahasan, metode yang 
digunakan serta sistematika pelaporan proyek. 
Bagian II. Pengungkapan Data-Data (Tinjauan data) 
- Data yang ingin disampaikan sebagai pengetahuan yang mendasari 
perencanaan dan perancangan proyek selanjutnya antara lain adalah Data 
Perpustakaan Umum dan Data Ide-Ide Pengolahan Lansekap sebagai 
penekanan pembahasan yang diambil. 
Bagian III. Pengungkapan Objek Proyek (Tinjauan Perpustakaan Umum 
Surakarta) 
- Dilakukan untuk menjabarkan kondisi riil perpustakaan umum Surakarta dari 
kondisi fisik bangunan sampai dengan permasalahan yang timbul akibat dari 
kondisi fisik tersebut. Selanjutnya didapat sebuah kesimpulan urgensitas 
perencanaan bangunan perpustakaan. 
Bagian IV. Pengungkapan Lokasi Proyek (Tinjauan Lokasi) 
- Terdapat dua bagian penjabaran yaitu Tinjauan Kota Surakarta sebagai 
wadah umum yang mempengaruhi pemilihan site, dan Analisis Pemilihan 
Lokasi sebagai proses untuk mendapatkan lokasi potensial bagi proyek 
didasarkan kondisi kota Surakarta yang telah dijabarkan sebelumnya. 
Bagian V. Analisis dan Pengolahan Data (Analisis dan Pendekatan 
Permasalahan) 
- Data pokok, kondisi riil proyek, dan keinginan/ide perencanaan 
dikomparasikan -dikelompokkan- untuk mendapatkan gambaran (alternatif) 
pengembangan desain perpustakaan yang diinginkan. 
Bagian VI. Konsep Terpilih (Konsep Perencanaan dan Perancangan) 
- Sebagai hasil keputusan dari proses yang telah dilakuka sebelumnya, yaitu 
proses analisis.  
BAB 2. TINJAUAN DATA 
A. DATA PERPUSTAKAAN UMUM 
1. Pengguna dan jenis kegiatan yang diwadahi 
2. Jenis pelayanan koleksi perpustakaan 
3. Jenis dan besaran ruang yang dibutuhkan 
4. Kriteria pemilihan lokasi potensial 
5. Preseden perpustakaan umum diambil dari beberapa tempat 
B. DATA IDE-IDE PENGOLAHAN LANSEKAP 
1. Pengantar pengolahan lansekap (berisi pengertian dan batasan lansekap 
yang diinginkan) 
2. Unsur pembangun lansekap 
3. Elemen yang dipakai pada pengolahan lansekap 
4. Prinsip pengolahan 
5. Bangunan sebagai lansekap (prinsip aplikasi pengolahan lansekap yang 
berinergi dengan bangunan, sehingga bangunan menjadi bagian lansekap 
secara utuh) 
BAB 3. TINJAUAN PERPUSTAKAAN UMUM SURAKARTA 
A. LOKASI PERPUSTAKAAN UMUM SURAKARTA 
B. DATA UMUM KONDISI FISIK PERPUSTAKAAN UMUM SURAKARTA 
C. URGENSITAS PERMASALAHAN YANG TIMBUL DI PERPUSTAKAAN UMUM 
SURAKARTA 
BAB 4. TINJAUAN LOKASI 
A. TINJAUAN KOTA SURAKARTA 
1. Sekilas Tentang Surakarta 
2. Data Fisik Surakarta 
3. Kondisi Umum Administratif Surakarta 
B. ANALISIS PEMILIHAN LOKASI POTENSI PERPUSTAKAAN 
Analisis ini dilakukan berdasarkan pada kondisi administratif / pengembangan 
wilayah  Kota Surakarta, dan juga mempertimbangkan kriteria pemilihan lokasi 
yang telah ada. 
BAB 5. PROSES ANALISIS DAN PENDEKATAN DESAIN 
A. ANALISIS KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG 
B. ANALISIS ZONA RUANG 
C. ANALISIS PENCAPAIAN DAN SIRKULASI 
D. ANALISIS GUBAHAN MASSA 
E. ANALISIS FASAD/TAMPILAN BANGUNAN 
F. ANALISIS TATA LANSEKAP 
G. ANALISIS TATA WARNA 
H. ANALISIS TEKNIS BANGUNAN 
1. Analisis Struktur 
2. Analisis Sistem Utilitas (pencahayaan, penghawaan, sanitasi dan drainase, 
jaringan listrik dan keamanan bangunan) 
BAB 6. KONSEP DAN PERENCANAAN DESAIN PERPUSTAKAAN UMUM 
SURAKARTA SEBAGAI PERWUJUDAN RUANG KOMUNAL DENGAN 
PENGOPTIMALAN PENGOLAHAN LANSEKAP 
A. KONSEP KEBUTUHAN RUANG DAN BESARANYA 
B. KONSEP MASSA BANGUNAN 
C. KONSEP RUANG (ZONE RUANG) 
D. KONSEP SIRKULASI 
E. KONSEP TAMPILAN BANGUNAN DAN TATA LANSEKAP 
F. KONSEP PENCAHAYAAN 
G. KONSEP PENGHAWAAN 
H. KONSEP SISTEM STRUKTUR 
I. KONSEP SANITASI DAN DRAINASE 
J. KONSEP SISTEM ME DAN KEAMANAN BANGUNAN 
DAFTAR PUSTAKA 
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 





A. Definisi dan Pengertian Judul 
1. Judul 
“Perpustakan Umum Surakarta sebagai Perwujudan Ruang Komunal dengan 
Pengoptimalan Pengolahan Lansekap” 
2. Definisi judul 1 
Definisi dari judul yang dimaksud adalah sebuah bangunan publik yang 
menyediakan fasilitas berupa penyaluran informasi dalam bentuk tulisan, lisan 
dan gambar dan juga hiburan yang berada di kota Surakarta. Ruang komunal 
sebagai salah satu fungsi yang terkandung dalam bangunan perpustakaan ini 
dicoba untuk dimaksimalkan. 
Pengolahan lansekap dipilih sebagai suatu studi pendekatan dalam perencanaan 
dan perancangan bangunan,  dimaksudkan agar bangunan perpustakaan yang 
baru memiliki nilai lebih dan daya tarik tersendiri sebagai ruang komunal dan 
sebagai wadah aktualisasi. Selain itu juga pendekatan ini bermaksud mendukung 
pemikiran dasar arsitektur hijau yang mencoba mengurangi dampak buruk 






                                                 
1
 Definisi yang dijabarkan merupakan intisari dari beberapa sumber  seperti dari IFLA, Data Arsitek jilid II 
dan Kepres no.11 
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B. Latar Belakang 
1. Perpustakaan Sebagai Sarana Pengembangan Pendidikan Mandiri 
Saat ini pendidikan tidak semata-mata didapat melalui pendidikan formal saja, 
bahkan banyak yang beranggapan pendidikan formal belum cukup. Era teknologi 
informasi mendorong orang untuk selalu up to date. Oleh sebab itu sarana selain 
fasilitas pendidikan formal harus dikembangkan dan ditingkatkan. Alasan kenapa 
harus ditingkatkan dan dikembangkan adalah:  
a. Kebutuhan manusia akan informasi guna menambah dan mengembangkan 
wawasan keilmuan maupun kepribadian. Hal ini berkaitan dengan semakin 
terbukanya jalur perdagangan internasional dan kompetisi global dunia, sehingga 
manusia modern dituntut untuk banyak belajar baik secara psikologis maupun 
empiris. 
b. Membantu mewujudkan salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa (yang tercantum dalam Pembukaan UUD 
1945), maka sarana untuk menggugah minat baca masyarakat Indonesia perlu 
ditingkatkan. Salah satunya melalui perpustakaan umum ini. 
Salah satu sarana utama yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan adalah 
perpustakan umum. Perpustakaan umum merupakan sebuah fasilitas publik 
yang sifatnya mandiri. Kemandirian ini maksudnya adalah setiap orang dapat 
menggali ilmu pengetahuan secara mandiri (sesuai kebutuhannya). 
Perpustakaan juga sebagai sarana pendidikan diluar sarana formal dan dapat 
menjadi area komunal yang efektif.  
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2. Tren/fenomena perkembangan perpustakaan umum ke depan 
Perpustakaan sekarang ini telah banyak berkembang/berubah, dan 
perkembangannya tersebut cukup jauh dari karakter-karakter yang sudah ada. 
Lokasi, desain dan layanan yang ditawarkan berbeda dari contoh-contoh yang 
berkembang selama periode abad ke-19 dan abad ke-20.  
Perpustakaan menghadapi banyak tantangan antara lain, bagaimana merespon 
perubahan demografi dan percampuran kultur (budaya) yang berkembang 
dengan sangat cepat. Selain itu perpustakaan juga harus menilik ulang peran 
dan manfaatnya sebagai pusat informasi dan pusat Teknologi Komunikasi.  
Banyak perubahan yang diharapkan dalam sebuah bangunan perpustakaan, 
bukan hanya secara fisik namun layanan yang ditawarkan juga harus berubah. 
Sekarang ini perpustakaan telah memperlihatkan tren/fenomena yang dapat 
menjadi patokan perkembangannya ke depan. Tren  ataupun fenomena ini 
dimulai pada awal abad ke-21 ditandai dengan pembangunan Sendai 
Mediatheque oleh Toyo Ito. 
Tren perkembangan perpustakaan ke depan antara lain2: 
1. Setiap perpustakaan akan lebih sensitif terhadap perubahan demografi dan 
kultur yang sangat cepat. Hal ini nantinya berpengaruh terhadap prioritas 
jenis layanan perpustakaan yang diinginkan oleh masyrakat setempat. 
2. Perpustkanaan kedepan akan bekerjasama dengan institusi lain yang 
memiliki sifat pelayanan jasa yang berbeda. 
3. Kemampuan adaptasi pada desain internal, sirkulasi, akses dan jam layanan 
akan menjadi sebuah faktor kunci dalam perencanaan desain dan layout 
bangunan. 
4. Perkembangan minat baca dan literatur menjadi isu sentral pada sebuah 
perpustakaan dalm sebuah komunitas. 
                                                 
2
 Artikel pada www.cabe.org.uk. Diakses melalui www.google.com pada 25 November 2008 
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5. Perpustakaan menjadi pusat komunikasi bagi komunitas yang selalu 
berpindah (mobile population). Hal ini berkaitan dengan perkembangan 
penggunaan teknologi informasi seperti laptop dan smartphone yang 
berintegrasi dengan internet. 
6. Penyediaan layanan penunjang yang bersahabat dan efisien seperti toilet, 
kafetaria, dan area rekreasi tenang akan meninkatkan penggunaan 
perpustakaan dalam waktu lama (setiap orang akan lebih betah untuk tinggal) 
7. Keterkaitan elektronik (layanan internet) antara rumah dan perpustakaan 
akan semakin meningkat. 
8. Layanan untuk anak-anak akan semakin berkembang dan semakin 
diperhatikan dengan seksama. Selama ini fasilitas untuk anak-anak masih 
dianggap sama dengan fasilitas orang dewasa, belum ada kekhususan dan 
pengketatan keamanan. 
9. Perpustakaan virtual akan melayani selama 24 jam sehari 
10. Peranan petugas perpustakaan akan berubah dari seorang penjaga 
perpustakaan (secara pasif) menjadi navigator pengetahuan (secara aktif). 
Dengan kata lain etos kerja yang selanjutnya berkembang adalah proaktif 
dan entrepreneurial. 
Fenomena terkini telah memperlihatkan bahwa peran perpustakaan pada saat ini 
telah berkembang dari sekedar pusat penyimpanan dan referensi buku menjadi 
pusat kemasyarakatan dengan berbagai macam fungsi yang heterogen. Dari 
preservasi dokumen kuno hingga akses perpustakaan 24-jam. 
Hal ini nantinya mencerminkan jumlah dan macam layanan yang harus 
ditawarkan perpustakaan kontemporer. Kebutuhan dan bentuk layanan yang 
selalu berkembang ini membutuhkan berbagai macam kuantitas dan kualitas 
ruang yang berbeda-beda.  
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3. Perpustakaan umum sebagai perwujudan ruang komunal  
Perpustakaan secara esensi (dasar) merupakan wadah bagi manusia untuk 
mendapatkan informasi berupa dokumentasi maupun catatan secara digital. 
Selain itu juga bisa sebagai tempat orang berlomba dalam memperkaya diri akan 
khasanah ilmu pengetahuan dan keterampilan. Sesungguhnya perpustakaan 
juga merupakan sebuah area komunal, karena orang dapat datang dan 
melakukan aktifitas bersama. Secara sadar ruang-ruang komunal yang saat ini 
berkembang adalah ruang komunal yang bersifat komersial. Banyak ruang 
komunal terbentuk dalam sebuah mall (pusat perbelanjaan), kafe-kafe dalam 
berbagai jenis, bahkan toko buku. 
Dari sini muncul ide untuk menciptakan atau mewujudkan sebuah ruang komunal 
sekaligus tempat pembelajaran (karena fungsi perpustakaan ini) yang setiap 
orang dapat masuk tanpa ada segregasi ras, jenis kelamin, usia maupun 
tingkatan sosial bahkan tanpa retribusi. 
Jika kita dapat menggabungkan kegiatan-kegiatan tersebut dalam sebuah wadah 
perpustakan maka manfaatnya akan berlipat ganda. Selama ini perpustakaan 
dipandang sebagai tempat yang membosankan, wadah untuk buku-buku tua, 
beberapa dianggap sebagai museum “pembuangan” dokumentasi. Anggapan 
tersebut seyogyanya diudah untuk meningkatkan peran perpustakaan sebagai 
ruang komunal. 
Citra atau gambaran ruang komunal yang berkembang dalam deskripsi 
masyarakat adalah sebuah ruangan terbuka yang bercirikan suasana alamiah 
seperti sebuah taman kota. Dengan menangkap sebuah fenomena tersebut, 
bagaimana mencoba menduplikasikan suasana tersebut dalam sebuah 
bangunan perpustakaan, hal ini sebagai sebuah pendekatan dari penguatan citra 
ruang komunal. 
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4. Potensi Pengembangan Perpustakaan di Surakata 
Kota Surakarta (Solo) merupakan salah satu kota budaya di Jawa Tengah yang 
sedang berkembang, maka pembangunan di segala bidang pun terus 
ditingkatkan, salah satunya adalah pengembangan di sektor pendidikan. 
Hingga saat ini kota Surakarta baru memiliki satu perpustakaan umum resmi 
yaitu Perpustakaan Umum Daerah Surakarta, berlokasi di Jl. Kolonel Sutarto. 
Secara umum perpustakaan ini masih minim dari segi arsitektural, kenyamanan 
pengguna dan pelayanannya. Hal ini merupakan salah satu akibat dari 
perubahan fungsi bangunan yang dahulu merupakan bangunan sekolah dasar 
kemudian dialihfungsikan sebagai perpustakaan tanpa disertai upaya renovasi 
fisik bangunan yang sesuai untuk aktifitas didalamnya. Akibatnya proses 
kegiatan didalamnya tidak terwadahi dengan baik dan perpustakaan umum 
menjadi kurang diminati. 
Media distribusi pustaka di Surakarata masih belum mencukupi kebutuhan dan 
kurang begitu lengkap, padahal kelancaran distribusi memegang peranan 
penting dalam hubungannya mensukseskan gerakan gemar membaca guna 
mewujudkan tujuan nasional bangsa Indonesia. Salah satu contohnya adalah 
Perpustakaan Umum Surakarta yang kondisi ruang dan bangunannya saat ini 
kurang mendukung fungsinya sebagai perpustakaan.  
Pada saat ini, tren peningkatan minat baca di kalangan masyarakat Surakarta 
terutama kaum muda mulai terlihat. Hal ini diindikasikan melalui sering 
diadakannya pameran buku di Surakarta, yang rencananya akan menjadi agenda 
tahunan kota. Selain itu indikasi lainnya adalah semakin maraknya persewaan-
persewaan buku yang peminatnya tidak pernah sepi (walaupun jenis bacaannya 
bersifat ringan dan berkala seperti komik, majalah dan tabloid). Mulai dari 
persewaan kelas satu sampai persewaan skala mahasiswa.  
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Faktor lainnya yang tak kalah penting adalah cukup besarnya jumlah instansi 
pendidikan di Kota Surakata3. Tercatat hingga tahun 2007 tercatat fasilitas 
pendidikan yang terdiri dari TK (taman kanak-kanak) 258 unit, SD 294 unit, SLTP 
75 unit, dan SMU 44 unit. Selain itu Kota Surakarta juga memiliki perguruan 
tinggi sebanyak 32 unit. Faktor instansi pendidikan ini berkaitan dengan potensi 
layanan perpustakaan nantinya.  
Dengan kondisi-kondisi tersebut diatas maka terlihat bahwa potensi 
pengembangan perpustakaan sebagai sebuah fasilitas yang menunjang kegiatan 
dari instansi-instansi tersebut, adalah besar dan sangat dimungkinkan.  
Perpustakaan umum ini nantinya diharapkan bernuansa santai, nyaman dan 
rekreatif sesuai sifat-sifat kaum urban saat ini. 
5. Peluang Pengolahan Lansekap Akibat Perkembangan konsep Green 
Architecture 
Berawal dari sebuah wacana yang menunjukkan bahwa jumlah (persentase) 
ruang terbuka hijau (RTH) di kota-kota besar Indonesia yang semakin sedikit, tak 
terkecuali di Surakarta, sebagai akibat meningkatnya kebutuhan lahan 
pemukiman. Padahal tidak sedikit masyarakat yang menggunakan RTH ini 
sebagai area komunal. Dengan kata lain semakin sedikit RTH, area-area 
komunal juga mengalami penurunan. Setidaknya area-area komunal ke depan 
berganti orientasi pengembangannya. 
 
Perpustakaan seperti disebutkan sebelumnya juga merupakan bentuk dari ruang 
komunal, dari sini muncul ide untuk menjadikan bangunan perpustakaan yang 
sekaligus menjadi ruang komunal baru yang memiliki sifat-sifat fisik RTH. Hal ini 
dikuatkan dari beberapa preseden yang memperlihatkan kemungkinan bangunan 
                                                 
3
 Data jumlah instansi pendidikan ini bersumber dari BPS Surakarta. 
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fungsi tertentu juga dapat berfungsi sekaligus sebagai ruang terbuka hijau, 
contoh preseden yang dapat mewakili adalah Fukuoka Prefectural International 
Hall karya Emilio Ambasz. 
 
Dalam mewujudkan gagasan metode pendekatan yang dilakukan melalui 
pendekatan pengolahan lansekap. Alasan atau latar belakang yang 
mendasarinya adalah bahwa saat ini dalam bidang arsitektural sedang 
berkembang gagasan arsitektur hijau (green architecture). Inti dari gagasan ini 
adalah mengurangi dampak buruk pembangunan fisik terhadap lingkungan 
ataupun memperluas alternatif terbentuknya suatu lingkungan hijau baru. Oleh 
sebab itu asumsi bahwa pendekatan melalui pengolahan lansekap ini nantinya 
dapat dilakukan, karena hakikatnya dasar pemikiran arsitektur hijau sejalan 
dengan dasar-dasar pemikiran lansekap sendiri. Lansekap dibanguan dan diolah 
bukan semata-mata untuk keindahan, melainkan untuk mengurangi maupun 
memperbaiki kualitas lingkungan biologi. Bentuk lansekap yang menjadi 
gambaran nantinya adalah bentuk lansekap dimana bangunan adalah bagian 
langsung dari lansekap atau Bangunan sebagai Lansekap. 
 
C. Permasalahan dan Persoalan 
1. Permasalahan 
Bagaimana merencanakan sebuah bangunan perpustakaan di Surakarta yang 
berfungsi sebagai wadah pengembangan diri dan pengetahuan sekaligus 
sebagai ruang komunal, kemudian bagaimana pengolahan lansekap pada 
bangunan dapat menjadi sebuah penguat citra fisik dari ruang komunal, 
sehingga bangunan memilki daya tarik tersendiri tanpa melupakan syarat 
kebutuhan ruangnya. 
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2. Persoalan 
a. Bagaimana merencanakan ruang-ruang komunal yang sekaligus merupakan 
ruang-ruang dalam perpustakaan. 
b. Bagaimana penataan/pengolahan lansekap yang mampu menarik 
pengunjung atau masyarakat untuk datang dan merasa nyaman berlama-
lama diadalamnya. 
c. Bagaimana tata massa dan tampilan bangunan yang sesuai dengan ide tata 
lansekapnya. 
d. Bagaimana menentukan lokasi untuk perpustakaan yang dapat menjaring 
banyak pengunjung. 
e. Bagaimana penetapan ruang (baik besaran maupun organisasi ruang) yang 
sesuai dengan kebutuhan fungsi perpustakaan dan mengantisipasi 
perkembangan koleksi di masa depan. 
f. Bagaimana sistem bangunan yang akan dipakai guna menunjang aktifitas 
perpustakaan.  
 
D. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
Mendapatkan landasan konseptual perencanaan dan perancangan 
Perpustakaan Umum  yang mampu : 
a. Menjadikan perpustakaan umum ini menjadi sebuah ruang komunal yang 
menarik minat pengunjung melalui tata lansekapnya (interior eksterior) 
b. Mencitrakan suasana alamiah pada ruang-ruang perpustakaan yang dapat 
meningkatkan kenyamanan namun tidak mengaburkan esensi dari 
perpustakaan tersebut. 
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2. Sasaran 
Menyusun sebuah desain bangunan perpustakaan umum surakarta yang 
mengolah bangunannya menjadi sebuah bentuk lansekap bangunan, sehingga 
fungsi perpustakaan sebagai ruang komunal dapat terwujud. Desain bangunan 
tersebut akan didasarkan pada konsep-konsep sebagai berikut :   
a. Konsep pemilihan site untuk bangunan perpustakaan berdasarkan kriteria 
tertentu dan dapat menangkap keramaian pengunjung. Lokasi dibatasi pada 
wilayah kota Surakarta. 
b. Konsep pengolahan lansekap yang menampilkan sifat fisik ruang-ruang 
komunal alamiah. 
c. Konsep penempatan tata massa bangunan yang menjadi respon terhadap 
kondisi alamiah (eksisting) site. 
d. Konsep sirkulasi eksterior dan interior yang memberikan akses pengunjung 
terhadap ruang-ruang yang disediakan perpustakaan. 
e. Konsep tampilan fisik bangunan yang menunjang tampilan dan pengolahan 
lansekap. 
f. Konsep sistem bangunan (sistem konstruksi dan utilitas) yang menunjang 
aktifitas bangunan tersebut. 
 
E. Lingkup dan Batasan Pembahasan 
 
1. Lingkup Pembahasan 
a. Pembahasan akan diarahkan pada bidang Arsitektur yang berkaitan dengan 
fungsi-fungsi pada bangunan perpustakaan. 
b. Pembahasan akan mengarah kepada tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan. 
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2. Batasan Pembatasan 
a. Pembahasan dibatasi pada pemecahan permasalahan arsitektural bangunan 
dengan didasari pada pendekatan konsep perencanaan dan perancangan.  
b. Penekanan arsitektur pada pengolahan lansekap dibatasi dalam lingkup 
bangunan tunggal bukan kawasan. Ide pengolahan lansekap yang 
dimaksudkan berupa pengolahan vegetasi pada bangunan baik vertikal 
maupun horizontal. 
 
F. Metoda dan Strategi Pembahasan 
Dalam menyusun pembahasan ini penerapan metode yang sesuai akan menunjang 
hasil yang optimal. Pendekatan metode pembahasan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengumpulan data 
a. Kajian Literatur 
Kajian literatur ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya. Pengumpulan data untuk bahasan dalam paper ini hampir 
sepenuhnya berdasarkan pengumpulan data sekunder, maksudnya adalah 
menggunakan data-data yang telah di-review sebelumnya oleh orang lain 
yang relevan dengan paper ini. Data- data tersebut diperoleh melalui contoh-
contoh Tugas Akhir yang sudah ada, buku-buku standar internasional, 
majalah atau tabloid, maupun melalui internet. 
Data – data yang dieksplorasi adalah data yang berkaitan dengan 
pertpustakaan umum (perkembangan/fenomena perpustakaan umum, data-
data fisik perpustakaan dan data-data contoh perpustakaan gaya baru yang 
ada didalam negeri maupun di luar negeri), data kondisi administratif 
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Surakarta, data perpustakaan Surakarta dan data pengolahan lansekap 
(lingkup bahasan yang mendukung konsepsi Bangunan sebagai Lansekap).    
b. Obervasi lapangan 
Untuk mendapatkan data fisik/lapangan mengenai perpustakaan yang ada di 
kota Solo (di spesifikkan pada perpustakaan umum/daerah). Data - data ini 
ditampilkan dalam bentuk dokumentasi foto. 
2. Analisis data/Pengolahan data 
Proses analisis merupakan proses pengolahan data menjadi kelompok-
kelompok tertentu (organisasi data), sehingga dicapai alternatif pilihan hasil 
walaupun belum final. 
Proses analisis ini dibagi menjadi 3 kategori, yaitu : 
a. Analisis fungsional 
- analisis yang berkaitan dengan pengguna bangunan dan kegiatan yang 
diwadahinya. 
b. Analisis performasi 
- analisis yang berkaitan dengan standar/syarat baku fisik bangunan 
perpustakaan. 
c. Analisis arsitektural 
- analisis yang berkaitan dengan kenyamanan ruang yang dipengaruhi sistem 
utilitas dan ekspresi bangunan. 
3. Rencana konsep desain perpustakaan umum yang diinginkan 
Rencana konsep desain ini merupakan hasil keputusan dari proses analisis 
sebelumnya. 
4. Rencana desain perpustakaan umum 
Rencana desain merupakan sebuah transformasi konsep kedalam imajinasi 2D 
maupun 3D sketsa desain 
5. Pengujian desain perpustakaan umum yang diinginkan 
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G. Sistematika Penulisan 
Pembahasan atau pelaporan proyek terdiri dari beberapa bagian, yaitu : 
Bagian I. Pendahuluan 
- Pengungkapan garis besar proyek yang terangkum dalam pengertian judul 
proyek, latar belakang proyek, permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran 
yang ingin dicapai, lingkup dan batasan pembahasan, metode yang digunakan 
serta sistematika pelaporan proyek. 
Bagian II. Pengungkapan Data-Data (Tinjauan data) 
- Data yang ingin disampaikan sebagai pengetahuan yang mendasari perencanaan 
dan perancangan proyek selanjutnya antara lain adalah Data Perpustakaan 
Umum dan Data Ide-Ide Pengolahan Lansekap sebagai penekanan pembahasan 
yang diambil. 
Bagian III. Pengungkapan Objek Proyek (Tinjauan Perpustakaan Umum 
Surakarta) 
- Dilakukan untuk menjabarkan kondisi riil perpustakaan umum Surakarta dari 
kondisi fisik bangunan sampai dengan permasalahan yang timbul akibat dari 
kondisi fisik tersebut. Selanjutnya didapat sebuah kesimpulan urgensitas 
perencanaan bangunan perpustakaan. 
Bagian IV. Pengungkapan Lokasi Proyek (Tinjauan Lokasi) 
- Terdapat dua bagian penjabaran yaitu Tinjauan Kota Surakarta sebagai wadah 
umum yang mempengaruhi pemilihan site, dan Analisis Pemilihan Lokasi sebagai 
proses untuk mendapatkan lokasi potensial bagi proyek didasarkan kondisi kota 
Surakarta yang telah dijabarkan sebelumnya. 
Bagian V. Analisis dan Pengolahan Data (Analisis Pendekatan Konsep) 
- Data pokok, kondisi riil proyek, dan keinginan/ide perencanaan dikomparasikan 
(dikelompokkan) untuk mendapatkan gambaran (alternatif) pengembangan desain 
perpustakaan yang diinginkan. 
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Bagian VI. Konsep Terpilih (Konsep Perpustakaan Umum Surakarta) 
- Sebagai hasil keputusan dari proses yang telah dilakuka sebelumnya, yaitu 
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BAB II 
STUDI DAN TINJAUAN DATA  
 
A. Data Perpustakaan Umum 
1. Pengertian Perpustakaan Umum 
a. Perpustakaan merupakan sarana pelestarian bahan pustaka dan berfungsi 
sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan guna 
mencerdaskan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional. 
(PP RI no.11 tahun 2001) 
b. Perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari bahan-bahan tertulis, tercetak 
atau grafis lainnya seperti film, slide, piringan hitam, tape, dalam ruangan 
atau gedung yang diatur dan diorganisasikan dengan sistem tertentu agar 
dapat digunakan untuk keperluan studi, penelitian, pembacaan dan lain 
sebagainya. (Sumardji, 1988) 
c. Perpustakaan umum adalah sebuah fasilitas publik yang berfungsi 
memberikan pelayanan bagi siapa saja dari anak-anak sampai orang dewasa 
sebagai tempat komunikasi bagi semua kalangan masyarakat. Pelayanan itu 
berupa peminjaman koleksi perpustakaan baik dengan sistem tradisional 
maupun menggunakan katalog. (Data Arsitek jilid 2) 
d. Perpustakaan adalah lembaga pengumpulan koleksi, termasuk tulisan, 
cetakan atau materi audio visual yang kemudian dikelola untuk pelayanan 
belajar dan penelitian bagi masyarakat umum. (Encyclopedia Britanica, 1960) 
 
Sehingga dapat disimpulkan pengertian perpustakaan adalah tempat bagi 
masyarakat (anak-anak, remaja, dewasa, pelajar, mahasiswa, pegawai, ibu rumah 
tangga, laki-laki maupun perempuan hingga kaum difabel) memperoleh informasi. 
Perpustakaan juga memainkan peran sebagai tempat penyimpanan dan pelestarian 
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materi pustaka untuk keperluan studi, penelusuran informasi dan arsip. Selain itu 
juga perpustakaan adalah wahana mandiri bagi tiap individu untuk dapat 
mengembangkan diri sesuai dengan harapan maupun keinginnya. 
2. Pengguna dan Kegiatan Perpustakaan 
Pengguna Perpustakaan Umum ini adalah: 
a. Umum 
- Pengunjung (setiap orang yang berkepetingan dengan perpustakaan dari 
anak-anak, orang tua/dewasa, remaja, kaum profesional, mahasiswa 
bahkan para difabel). 
b. Khusus 
- Pengelola dan karyawan perpustakaan. 
- Karyawan fasilitas komersil dan penunjang. 
- Pengunjung fasilitas komersil dan penunjang, tanpa mengunjungi fasilitas 
perpustakaan. 
- Panitia dan pengunjung acara yang diadakan di dalam kompleks gedung 
perpustakaan, seperti pameran buku, acara bedah buku, pemutaran film 
dan sebagainya. 
3. Macam Kegiatan dalam Perpustakaan 
Terdapat dua kelompok besar/secara umum kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam 
suatu perpustakaan, yaitu : 
a. Kegiatan Pelayanan bagi Pengguna (kegiatan ekstern). 
Dalam kegiatan pelayanan perpustakaan bagi pengguna, kuantitas, frekuensi, 
dan waktu merupakan kegiatan ekstern. Kegiatan ekstern ini dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 
 Kegiatan ekstern umum, yang meliputi kegiatan mendaftar, meminjam dan 
mengembalikan buku, membaca dan belajar. 
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 Kegiatan ekstern khusus, yang meliputi kegiatan penelitian dan melihat 
koleksi audio visual. Semuanya merupakan kegiatan yang bersifat 
pembimbingan/pendampingan sesuai dengan permintaan dan kebutuhan 
pengunjung. 
b. Kegiatan Staff (kegiatan intern). 
Meliputi kegiatan pelayanan teknis, pelayanan administrasi dan pelayanan 
khusus. 
Penjabaran kegiatan tersebut antara lain: 
 Kegiatan pembinaan bahan koleksi 
Kegiatan mengumpulkan, mengadakan, menyediakan bahan koleksi untuk 
dijadikan koleksi perpustakaan. 
 Kegiatan pengolahan bahan koleksi 
Kegiatan pengolahan bahan koleksi adalah kegiatan pempersiapkan bahan 
koleksi yang telah diperoleh, agar dengan mudah dapat diatur ditempat-
tempat penyimpanan sehingga memudahkan pengguna dalam mencari 




- Penyimpanan dan penyusunan bahan koleksi (shelving) 
- Perbaikan koleksi yang rusak dan pengawetan bahan pustaka 
c. Kegiatan pelayanan 
Kegiatan pelayanan meliputi bentuk pelayanan dan sistem pelayanan, yang 
diuraikan sebagai berikut: 
 Bentuk Pelayanan, meliputi 
- Pelayanan langsung 
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Bentuk pelayanan ini berupa pengunjung datang sendiri ke 
perpustakaan. 
- Pelayanan semi langusng 
Melalui perpustakaan keliling bertujuan untuk menjangkau tempat atau 
daerah yang belum mempunyai perpustakaan tetap. 
- Perpustakaan tidak langsung 
Merupakan bentuk pelayanan cabang, berupa pendistribusian buku-
buku yang sudah diklasifikasikan dan diberi kartu catalog, kemudian 
siap untuk didistribusikan. 
 Sistem pelayanan, meliputi: 
Dalam perpustakaan terdapat tiga elemen penting; bahan bacaan, 
pembaca dan staff perpustakaan yang berhubungan dengan cara yang 
berbeda-beda, tergantung pada kebijakan organisasi perpsutakan; 
misalnya perpustakaan lingkungan, perpustakaan sekolah dan rumah 
sakit harus mempunyai sistem terbuka (pembaca dapat langsung mencari 
buku yang diinginkan pada rak terbuka). Perpustakaan nasional 
menggunakan sistem tertutup (pengguna tidak dapat mengambil sendiri 
buku yang diinginkan, melainkan harus melalui petugas dan buku 
ditelusuri melalui catalog). Perpustakaan besar membagi ruang nya 
dalam beberapa departemen sesuai dengan disiplin ilmu yang dilayani 
(umumnya menggunakan sistem terbuka). 
- Sistem Pelayanan terbuka 
Pengunjung dapat leluasa dan dengan langsung memilih buku yang 
diinginkan. 
- Sistem pelayanan tertutup 
Peminjam dan pengembalian buku dilakukan oleh petugas 
perpustakaan 
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- Sistem pelayanan campuran 
Merupakan gabungan dari kedua sistem diatas. Dimana tidak semua 
buku dapat dipilih secara langsung oleh pengunjung, melainkan untuk 
beberapa koleksi penting diambilkan oleh petugas perpustakaan. 
4. Jenis Pelayanan Koleksi Perpustakaan  
Adapun yang data yang berkaitan dengan koleksi pustaka pada perpustakaan 
adalah: 
a. Klasifikasi layanan koleksi 
 Kelompok bahan pustaka anak-anak 
 Kelompok bahan pustaka remaja 
 Kelompok bahan pustaka orang dewasa dan profesional 
 Kelompok bahan pustaka audio visual (elektronik) 
 Kelompok bahan pustaka rujukan (referensi) 
 Kelompok bahan pustaka berkala (majalah dan surat kabar) 
 Kelompok bahan pustaka braile 
 Kelompok bahan pustaka khusus, seperti lukisan, foto dan lain-lain 
b. Macam-macam koleksi 
 Buku-buku teks dan referensi 
 Penerbitan berkala (majalah / koran) 
 Penerbitan pemerintah (berita negara, peraturan pemerintah, 
kebijaksanaan pemerintah, dll) 
 Laporan penelitian, karya ilmiah 
 Hasil seminar, konferensi, symposium 
 Peta / atlas 
 Karya-karya elektronik (slide, CD, film, piringan hitam, video disk, microfilm 
dsb) 
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c. Pengelompokan koleksi : 
 Koleksi umum, koleksi yang dapat dibaca di tempat ataupun dipinjam 
keluar. 
 Koleksi referensi, koleksi yang karena sifatnya ataupun substansinya hanya 
untuk digunakan di tempat. 
 Koleksi berkala, koleksi yang selalu mempunyai edisi terbaru secara 
berkala seperti majalah, koran, jurnal, buletin dll. 
5. Jenis dan Kebutuhan Ruang 
Jenis kegiatan yang harus diwadahi, dikelompokkan secara umum menjadi : 
a. Ruang untuk koleksi pustaka 
 Ruangan koleksi bahan pustaka dewasa dan profesional berkapasitas 
sekurang-kurangnya 20.000 eksemplar dengan Ruangan koleksi bahan 
pustaka remaja berkapasitas sekurang-kurangnya 10.000 eksemplar 
dengan  
 Ruangan koleksi bahan pustaka anak-anak berkapasitas sekurang-
kurangnya 10.000 eksemplar bahan pustaka,  
 Ruang koleksi bahan pustaka rujukan (referensi) dengan ruang baca 
berkapasitas minimal 20 tempat duduk. 
 Ruang koleksi majalah dan surat kabar dengan ruang baca berkapasitas 
minimal 20 tempat duduk. 
 Ruang koleksi pandang dengar dengan ruang baca berkapasitas minimal 
20 tempat duduk. 
b. Ruang untuk pembaca / ruang baca 
 Ruang baca dewasa dan pemuda berkapasitas minimal 30 tempat duduk. 
 Ruang baca remaja berkapasitas minimal 30 tempat duduk. 
 Dengan ruang baca anak-anak berkapasitas minimal 30 tempat duduk. 
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c. Ruang pengelola 
Standar IFLA, 20% tambahan dari luasan total pada bagian-bagian public 
biasanya digunakan untuk ruang kerja dan perkantoran, dan seukuran 
dengan kira-kira 10-12 m2 kantor atau area ruang kerja per anggota staff. 
Untuk ruang istirahat dsb. setiap anggota staff diperkenankan sebesar 2-4 m2 
pada skala yang bervariasi secara terbalik dengan jumlah staff. 
Untuk area sirkulasi : 10-15 % dari semua ruang public dan 20-25 % dari 
semua ruang kerja dialokasikan untuk sirkulasi. 
Jumlah 
staff 




2 4 8 
10 4 40 
20 3 60 
50 2.4 120 
100 2.2 220 
200 2.0 400 
 
 
d. Ruang penunjang atau tenan tambahan 
Ruang penunjang ini biasanya sebagai tambahan yang mendukung dan 
memperkuat fungsi perpustakaan. Contoh ruang penunjang antara lain ruang 
seminar yang fungsinya dapat memperkuat kegiatan pameran dan bedah 
buku, pemutaran film, maupun seminar. Luasan yang dibutuhkan tergantung 
dengan cakupan/kapasitas layanan yang diinginkan. 
e. Ruang mekanikal (operasional gedung) 
Berkaitan dengan kelancaran sistem kerja bangunan maupun kegiatan 
didalamnya. Ruang yang diwadahi adalah tangga, toilet, elevator, lift, pipa 
Tabel 2.1. Besaran ruang pengelola berdasarkan jumlah staff 
Sumber:  Geodfrey Thompson, 1989 
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udara, AHU, R. panel, dll. Luas yang dibutuhkan untuk ruang mekanikal ± 
20% dari luas fungsional. 
6. Kriteria Pemilihan Lokasi Perpustakaan 
Perpustakaan umum harus terletak pada posisi yang sentral, mudah 
pencapainnya. Pemilihan lahan harus memperhatikan magnet di lingkungan 
sekitar lahan berada, seperti pusat kebudayaan, pusat perbelanjaan, daerah 
industri, perumahan, dan sebagainya. Secara umum, persyaratan yang harus 
diperhatikan dalam pemilihan lahan adalah: 
a. Mudah diakses dari jalan utama 
b. Terdapat special interest lain yang terletak tidak jauh dari lahan 
c. Akan lebih baik jika lahan tersebut telah diprediksi memiliki potensi untuk 
dikembangkan. 
Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan terhadap beberapa 
perpustakaan, dapat disimpulkan kategori letak lahan perpustakaan umum 
sebagai berikut: 
a. kompleks pusat kebudayaan 
b. dekat dengan pusat perbelanjaan 
c. daerah perumahan 
d. balaikota 
e. museum 
f. di sekitar taman kota 
7. Preseden Perpustakaan Umum 
a. New Seattle Public Library 
New Seattle Public Library merupakan gedung perustakaan baru dari Seattle 
Public Library yang dibuka pada 23 Mei 2004, dengan pengunjung 8000 orang 
tiap hari. Koleksi yang ada berjumlah 1,45 juta meliputi koleksi buku, penerbitan 
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pemerintah, koleksi periodikal, koleksi audio visual serta koleksi yang bisa 
diakses secara online. 
Arsitek principal adalah Rem Koolhaas dan Joshua Ramus  of the Office of 
Metropolitan Architecture (OMA). Bangunan ini didesain bukan hanya menjadi 
ikon bangunan formal pemerintah namun juga fungsional, dilengkapi pelayanan 
lengkap yang user-friendly dan merupakan gabungan dari formal dan informal 
spaces. Koolhas melihat perpustakaan yang baru seperti sebuah “penjaga 
buku”, tempat untuk memperlihatkan informasi baru, sebuah tempat untuk 
gagasan, diskusi, refleksi sebuah kehadiran yang dinamis. 
Tampilan luar didominasi oleh kaca dan struktur baja diagonal yang 














Interior perpustakaan jauh dari kesan formal perpustakaan pada umumnya dan 
terlihat lebih dinamis. Hal ini bisa dilihat dari penggunaan warna cerah dan 
motif lantai dinamis serta suasana ruang baca yang lebih dinamis-tidak kaku. 
Ruang di dalam perpustakaan lebih banyak “berisi” public space, yang 
memungkinkan aktivitas selain membaca bisa dilakukan. Seperti berbincang 
ataupun bersantai.  
Gambar 2.1. Eksterior New Seattle Public Library 
Sumber : arcspace.com 
 











Penataan koleksi walaupun ditata secara formal (penataan koleksi pada 
perpustakaan pada umumnya) namun tetap terkesan dinamis melalui 













Ruang-ruang seperti ruang sirkulasi (peminjaman dan pengembalian koleksi) 
dan ruang untuk anak-anak juga terlihat dinamis dengan permainan warna dan 





Gambar 2.2. Interior ruang baca- ”ngobrol” New Seattle Public Library 
Sumber : arcspace.com 
Gambar 2.3. Ruang Koleksi New Seattle Public Library 
Sumber : arcspace.com 
 











Bangunan dibagi ke dalam delapan lapis layer(lantai), dengan ukuran yang 
bervariasi berdasarkan fungsinya. Koleksi disusun secara berkelanjutan-












b. Idea Store (London, Inggris) 
Gagasan awal berdirinya Idea Store adalah dari keinginan warga Tower 
Harniets Council akan perpustakaan dimana mereka dapat melakukan 
berbagai kegiatan selain membaca dan meminjam buku, serta lokasinya 
mudah diakses. 
Idea Store berusaha mengkombinasikan perpustakaan tradisional dengan 
pusat pelayanan informasi dan tempat belajar dengan suasana yang nyaman 
dan ramah. 
Gambar 2.4. Ruang Sirkulasi (kiri) dan Ruang Untuk Anak-Anak (kanan) 
Sumber : arcspace.com 
 
Gambar 2.5. Lapis Layer (kiri) dan Continuous Collection of New Seattle Public Library (kanan) 
Sumber : arcspace.com 
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Fasilitas yang ada di Idea Store : 
 Perpustakaan dengan koleksi pustaka yang banyak meliputi buku, CD 
maupun DVD. 
 Free internet Access. 
 Fasilitas fotokopi, cetak dan fax 
 Ruang pameran 
 Learning day; kursus di siang dan sore hari serta pada akhir pekan untuk 
pengembangan berbagai kemampuan dan hobi. 
 Penyediaan informasi secara digital maupun katalog untuk koleksi arsip. 
 Koleksi khusus dan arsip lokal. 
 Perpustakaan keliling. 
 Berbagai kegiatan sepert klub buku, klub film,dan sebagainya. 
 Cafe 
Kegiatan rutin perpustakaan : 
 Bookstart; kegiatan pengenalan buku kepada anak-anak 
 Help with Homework; kegiatan yang ditujukan kepada anak usia 8-16 tahun 
untuk berkonsultasi mengenai tugas sekolah dan berdiskusi dengan anak-
anak lainnya yang juga mengikutinya. 
 Reading Scheme; kegiatan membaca yang ditujukan bagi balita dan anak 
usia sekolah. Dilakukan pada liburan musim panas. 
 Under 5s; kegiatan membacakan cerita untuk anak balita. 
 School Class Visit; kegiatan kunjungan ke Idea Store yang dilakukan oleh 
sekolah-sekolah yang berada di sekitarnya. 











































(a). Tampilan bangunan perpustakaan Idea Store menyerupai toko buku 
(b). Pembagian ruang/zona (kiri) dan papan keterangan tiap ruang (kanan) dalam Idea Store 
(c). Ruang dan rak koleksi yang disusun secara atraktif menyerupai rak toko buku 
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B. Data Pengolahan Lansekap 
Pada pembahasan data lansekap ini akan dijabarkan dasar-dasar umum pengolahan 
lansekap. Ini dimaksudkan sebagai pengantar  
1. Pengertian Lansekap 
Ada berbagai macam pengertian tentang lansekap dari berbagai sumber pula, 
berikut ini beberapa pengertian dari lansekap yang dapat dikumpulkan: 
a. Ruang luar buatan manusia sebagai ruang yang mempunyai arti sepenuhnya 
dengan maksud tertentu atau disimpulkan sebagai Arsitektur Tanpa Atap 
(Yoshinobu Ashihara) 
b. Merancang keseluruhan kompleks dengan pengolahan tapak yang mencari 
(mengelola) sensitivitas lingkungan -pengolahan lahan tanpa mengubah / 
mengurangi esensi dari lingkungan asli atau alamiah- (Majalah I-Arch edisi 15, 
2008) 
c. Penyelarasan antara alam dengan buatan manusia sehingga tetap terjadi 
“siklus” atau keberlanjutan. (Nirwono Joga,Majalah I-Arch edisi 15, tahun 2008) 
d. Vista / pemandangan diatas permukaan tanah yang umumnya berupa 
landmark, yang mengandung tujuan sinkronisasi rancang bangun yang akan 
dilaksanakan pada suatu tempat dalam rangka mengoptimalkan potensi yang 
ada guna memperoleh manfaat bagi manusia. (Materi ajar mata kuliah 
Lansekap FT Arsitektur UNS) 
 
Kesimpulan akan pengertian lansekap yang dimaksudkan adalah perekayasaan 
antara seni dan teknik mengolah ruang alamiah kedalam sebuah wadah yang 
lebih kecil misalnya bangunan ataupun penggal kawasan. 
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Lansekap menampilkan pengalaman sensual, hal ini merupakan sebuah 
pengalaman fenomenologi atau sebuah penciptaan kesan ruang fenomenal (tak 
terlupakan atau membekas). Elemen dibangun untuk mencapai rangsangan 
sensual tersebut yang terfokus pada psikologis, perasaan, dan suasana yang 
tersampaikan oleh ruang tersebut (terdapat kesan yang mendalam akan ruang 
tesebut). 
2. Unsur Pembangun Lansekap 
Lansekap dibangun oleh sebuah unsur utama yaitu ALAM, maka akan lebih tepat 
jika unsur pembangun dari lansekap disebut sebagai unsur alam pada lansekap. 
Adapun unsur-unsur tesebut adalah : 
a. Climate/Cuaca/Iklim 
Ditandai dengan kondisi harian; musiman maupun tahunan dari temperatur 
udara pada suatu daerah tertentu. 
Kondisi  tersebut jika terdapat pada area yang yang kecil/sempit/terbatas 
disebut iklim mikro/mikroklimatik. Ada beberapa prinsip mikroklimatik yang 
dapat menjadi pertimbangan dalam perencanaan : 
 Mengurangi perubahan panas,dingin, kelembaban, pergerakan udara dan 
tekanan udara yang berlebihan/eksrim. 
 Menyediakan struktrur pelindung yang langsung menghalangi 
ketidaknyamanan akibat sinar matahari, penguapan udara, angin, badai, dan 
cuaca dingin. 
 Pengolahan lingkungan, site, dan rencana bangunan/tata massa disesuaikan 
dengan pergerakan matahari (hal ini untuk mematikan bahwa tiap area 
mendapat sinar matahari yang cukup dan sesuai kebutuhannya). 
 Penggunaan sinar matahari dan angin sebagai sumber energi. 
 Pemanfaatan air sebagai salah satu cara pendinginan ruang. Efeknya terasa 
dalam bentuk fisik dan psikologi. 
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 Pengguanaan ground cover, hal ini dapat mengameliorasi permasalahan 
iklim dengan beberapa cara : menciptakan pembayangan, menjaga 
kelembaban, mengurangi panas melalui evaporasi, menjaga tanah dari erosi. 
b.  Land (Land Form)/Tanah 
Sebagai “palete” dari pembentukan wajah lansekap itu sendiri.  
“Its conveys of sense of region and place, the ability to understand and 
manipulate landform as apart of design process in an essential skill of 
lanscape designer”. 
c. Water/Air 
Air sangat penting untuk kehidupan, 90% kebutuhan manusia dan alam 
dipengaruhi oleh air. Elemen air membangun suasana yang lebih sejuk dan 
alamiah. 
d.  Vegetasi/Tanaman 
Fungsi dari vegetasi untuk diingat sebagai dasar perancangan (sumber, 
Carpenter, Philip L.,Theodore D. Walker, Lanphear F., Plants in The 
Landscape): 
 Elemen pengendali iklim mikro 
 Control visual 
 Penghalang fisik 
 Pencegah erosi 
e. Paving/Perkerasan 
f. Structure/Konstruksi 
3. Elemen Pengolahan lansekap 
a. Bidang 
Bidang merupakan komponen pembentuk ruang. Namun bidang tidak semata-
mata berupa material solid. Pemahaman bidang bisa seluas dan seabstrak 
pemahaman tentang ruang itu sendiri. 
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Bidang terbagi menjadi 3 bagian utama : bidang alas (lantai), bidang vertikal 
(dinding), dan bidang atap. Pengolahan salah satu atau beberapa bagian 
bidang ini bahkan dapat menciptakan ruang dengan kesan yang berbeda-
beda. 
b. Bentuk 
Bentuk adalah sebuah benda dalam 3 dimensi yang dibatasi bidang alas, 
bidang dinding, dan bidang pengatap. Bentuk dapat memberikan kesan statis, 
stabil, formal, agung, labil, aktif, ataupun lepas/bebas. Bentuk berkaitan 
dengan keindahan, keindahan sendiri bisa dilihat dari  keindahan bentuknya 
dan keindahan ekspresinya. Dari sudut keindahan bentuk maka akan 
mempertimbangkan prinsip-prinsip desain berupa keteraturan, 
kesinambungan, irama, proporsi dan skala. Jika dilihat dari sudut ekspresi, 
maka akan sulit untuk menilainya karena hal ini berkaitan dengan pesan dan 
kesan dari si perancang.   
c. Tekstur 
Tekstur atau permukaan bidang sangat dipengaruhi oleh jarak pandang dari si 
penerima. Tekstur sendiri dapat memberikan kesan visual pada manusia 
melalui perbedaan warna, perbedaan haluh kasar permukaan, jenis material 
(material keras atau lembut), dll. 
d. Warna 
Warna merupakan pemberi “kehidupan” dalam sebuah pengolahan lansekap. 
Beberapa pakar berpendapat bahwa sejak dahulu manusia sudah 
mengadaptasikan warna-warna alamiah kedalam suatu lingkungan ciptaannya 
sendiri. Penerapan warna-warna terang akan menimbulkan kesan bahwa objek 
terasa dekat (intim). Sedangkan warna-warna yang kalem menimbulkan kesan 
objek berada dalam tempat yang luas (perasaan longgar). Aplikasi pada warna 
dapat menjadi penanda spesifik dalam pengolahan lansekap. 
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4. Prinsip-prinsip Pengolahan Lansekap4 
Dalam mengolah suatu lansekap prinsip-prinsip yang dapat digunakan hampir 
sama dengan prinsip dalam mengolah tatanan bentuk (estetika bentuk). Prinsip 
tersebut antara lain: 
a. Unity (kesatuan) 
Hal ini merupakan uatam dalam merancang sebuah lansekap. Dihasilkannya 
sebuah kesatuan akan menciptakan kesadaran (pemahaman) dari sebauh 
konsistensi disain. Kesatuan dapat dicapai melalui pengulangan beberapa 
elemen.  
b. Balance (keseimbangan) 
Ide dasar adalah kesetaraan, artinya pengolahan terasa ringan atau sama rata 
pada setiap sisinya. Keseimbangan dapat dilakukan melalui penataan imetris 
maupun asimetris.  
c. Repetisi (pengulangan) 
Berhubungan langsung dengan kesatuan (unity). Pengulangan yang monoton 
akanmenyebabkan kebosanan. Sedangkan pengulangan dengan objek yang 
bebda dapat myebabkan ketidak harmonisan atau bahkan menjadi keunikan. 
d. Penekanan (emphasis) 
Penekanan ditimbulkan oleh suatu dominasi salah satu unsur/elemen lansekap. 
Emphasis ini dimaksudkan untuk menciptakan suatu suasana lebih menarik 
(tidak monoton) sehingga dapat juga tercipta sebuah ransangan/sensasi ruang 
yang berbeda. Elemen lain yang tidak menonjol berfungsi sebagai pengikat 
maupun memperkuat kesatuan. 
 
 
                                                 
4
 Rustam Hakim dan Hardi Utomo dalam Komponen Perancangan Arsitektur Lansekap (2003:hal.87)  
- 34 - 
5. Bangunan sebagai Lansekap 
Sebagai arsitek yang pertama kali mengemukakan istilah architecture as 
landscape, Emilio Ambasz (The Poetic of Pragmatic, 1987) menyatakan bahwa 
bangunan (arsitektur) tidak selamanya harus berada di atas tanah, melainkan 
menjadi bagian dari alam sehingga rela untuk tidak terlihat. Architecture as 
landscape selalu dihadirkan dengan bentuk massa bangunan yang menyatu 
dengan pola tanah, sehingga terkesan sebagian bangunan berada di atas tanah 
dan sebagian berada di bawah tanah atau menyerupai bentuk alamiah (bukit 
ataupun tanah).  
Tidak ada suatu definisi yang secara khusus membahas architecture as 
landscape, karena itu untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam maka 
dibuatlah pendekatan gaya arsitektur Bangunan sebagai Lansekap yaitu 
perancangan suatu bangunan yang didasari pada penataan lansekap sebagai 
perwujudan penataan bangunan, dan keberadaan bangunan “rela untuk tidak 
terlihat”.  
Perwujudan proses desain tidak terlepas dari masalah lokasi dan fungsi 
bangunan. Tetapi pada kenyataannya kriteria penentuan lokasi dapat menjad 
nihil. Dengan kata lain di mana pun suatu lokasi berada tetap dimungkinkan untuk 
melakukan penjelajahan desain. Walau pun demikian, kriteria lokasi yang paling 
tepat adalah lokasi dengan masalah keterbatasan lahan sedangkan fungsi 
bangunan yang baru diharapkan tidak menghilangkan fungsi alamiahnya. Oleh 
karena itu penggabungan fungsi bangunan dan lansekap, dengan maksud 
penataan lansekap merupakan wujud dari penataan bangunan, seperti yang 
ditawarkan oleh architecture as landscape, merupakan salah satu jalan keluar 
untuk menyelesaikan permasalahan lokasi tersebut. 
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a. Prinsip Desain Bangunan sebagai Lansekap5 
Sebagai sebuah konsep desain, architecture as landscape berusaha 
memahami alam, bekerjasama dengan alam, dan merespon alam. Bukan 
sebaliknya melawan atau menentang alam. Konsep ini sebenarnya sudah ada 
sejak lama. Dimulai saat manusia masih tinggal di dalam gua – gua. Namun 
ketika kebutuhan akan tempat tinggal berkurang, mereka memperluas bagian 
dalam gua sehingga mencukupi. Sementara yang lainnya membuat tempat 
tinggal baru dengan menggunakan batu – batu dan membentuknya 
menyerupai gua. Berbeda dengan kondisi sekarang dimana para arsitek 
merancang bangunan dengan maksud untuk memperlihatkan keindahan dan 
kemegahan bangunan tersebut yang berdiri menjulang di atas tanah,  
Bangunan sebagai Lansekap ini bermaksud untuk lebih “merendah”, tanpa 
merasa perlu terlihat dari luar, dibangun menyerupai lansekap alamiah. 
Secara umum tujuan dari penggunaan konsep Bangunan sebagai Lansekap 
ini adalah “untuk membangun dengan cara „menghilangkan‟ bangunan 
sehingga akan didapat ruang terbuka yang lebih besar/luas”. 
Berdasarkan pemikiran dari Emilio Ambasz yang telah disebutkan di atas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan konsep Bangunan sebagai 
Lansekap mempunyai prinsip – prinsip sebagai berikut : 
 Bidang 
Bidang - bidang yang terbentuk memiliki kemiripan perilaku seperti 
“bunglon” yaitu dengan menyamar atau menyerupai sebuah lingkungan 
alamiah mis. Perbukitan atau hamparan taman. Atapnya menyerupai 
puncak-puncak dari perbukitan, dindingnya akan membentuk benteng 
                                                 
5
 Disimpulkan berdasarkan Franwijaya, Penataan Kembali Taman Tegalega dengan wujud Bangunan sebagai 
Lansekap, Tesis jurusan Arsitektur ITB 
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alamiah seperti lereng-lereng gunung, sedangkan alasnya memanfaatkan 
permukaan alamiah sebagai hamparan rumput. 
 
 Perletakkan 
Selain terletak di atas tapak, bangunan dapat juga berada di bawah tapak, 
baik secara keseluruhan atau pun sebagian. Dalam hal ini bagian atap 
bangunan dapat dibuat menjadi fungsi yang bermacam – macam, sebagai 
lapangan, taman, plasa, dan lain – lain. 
 Bentuk 
Untuk “bentuk”, pada konsep Bangunan sebagai Lansekap bisa bermacam 
– macam, tergantung kepada site, fungsi, konsep yang diinginkan, dan lain 
– lain. Jadi bisa menggunakan bentuk persegi yang kaku, statis, dan stabil, 
atau pun bentuk lengkung atau bola yang lebih dinamis. 
 Material 
Material yang digunakan merupakan material alam, atau yang menyerupai 
alam. Bisa dari bahan yang padat atau pun transparan/tembus pandang. 
 Tekstur 
Tekstur material yang dipergunakan pun bisa bermacam – macam, ada 
yang halus seperti kaca atau logam, ada yang sedikit bertekstur seperti 
kayu, atau ada yang kasar seperti bebatuan. 
 Warna 
Untuk warna, secara umum menggunakan warna – warna yang lembut, 
cerah namun tidak menyolok, dan alami. Seperti coklat, hijau, biru, krem, 





Tinjauan Perpustakaan Umum Surakarta 
A. Lokasi 
Lokasi Perpustakaan Umum Kota Surakarta atau Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Surakarta berada di Jl.Kolonel Sutarto 174 A Surakarta, tepatnya di Kelurahan 
Kepatihan Wetan, Kecamatan Banjarsari, Surakarta. Batas-batas bangunan sebagai 
berikut : 
Sebelah utara  : Masjid Al Fatih, Kepatihan 
Sebelah timur  : Jl. Kolonel Sutarto dan perkampungan warga 
Sebelah selatan : perkampungan warga 
Sebelah barat  : perkampungan warga 
Bangunan perpustakaan sekarang adalah bekas SDN Kepatihan. Jalan di depan 













Gambar 3.1. Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta 





Pelaku kegiatan di Kantor Arsip Dan Perpustakaan Daerah Surakarta dibedakan 
menjadi dua, yakni pengunjung dan pengelola.  
1. Pengunjung 
Komposisi pengunjung adalah pelajar SD, SLTP, SLTA, Mahasiswa, Pegawai dan 
Umum. Pengunjung terbanyak adalah kalangan masyarakat umum. 
TAHUN 2004 2005 2006 2007 
JUMLAH TOTAL 19.040 18.628 14.038 13.243 
















Kepala Kantor Arsip 
Dan Perpustakaan 
Daerah Surakarta 







Seksi Pelayanan Pemakai 
Perpustakaan 
Tabel 3.1. Jumlah Pengunjung Perpustakaan Umum Kota Surakarta 
Sumber :Kantor Arsip Dan Perpustakaan Daerah Surakarta, 2008 
Bagan 3.1.  Struktur Organisasi Kantor Arsip dan Perpustakaan daerah Surakarta 




Jumlah keseluruhan pegawai saat ini adalah 32 orang, dengan rincian sebagai 
berikut : 
Kepala     : 1 orang 
Kelompok Jabatan Fungsional  : 5 orang 
Sub. Bagian Tata Usaha   : 9 orang 
Seksi Pengelolaan Arsip   : 5 orang 
Seksi Teknis Perpustakaan   : 6 orang 
Seksi Pelayanan Pemakai Perpustakaan  : 7 orang 
C. Kegiatan 
Kegiatan yang ada dibagi menjadi dua yakni, kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung 
dan pengelola. 
1. Pengunjung 
Pengunjung melakukan kegiatan antara lain : mencari buku, membaca buku, 
melakukan peminjaman dan pengembalian buku, mencari informasi, registrasi, dsb. 
2. Pengelola  
Kegiatan pengelola antara lain : melakukan kegiatan sesuai dengan tugasnya 
masing-masing (kegiatan pembinaan koleksi, kegiatan pelayanan kepada 
masyarakat dan kegiatan administrasi). 
Kegiatan berlangsung dari hari Senin-Sabtu. 
 Pagi hari  
- Senin – Kamis, pukul 08.00-15.00 wib 
- Jumat, pukul 08.00-11.00 wib 
- Sabtu, pukul 08.00-12.00 wib 
 Sore hari 
- Selasa – Kamis, pukul 16.30-19.00 wib 
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D. Koleksi  
Pengadaan koleksi diperoleh dari pembelian, pertukaran, hadiah dan sumbangan. 
Jenis dan jumlah koleksi dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 













Data buku hilang/rusak 
terhitung dari tahun 1971 
s/d maret 2006 
Buku rusak : 4.178 eks. 
Hilang         : 4.985 eks. 
Jumlah        : 9.163 eks. 




Selain itu juga tersedia koleksi periodikal ( majalah, surat kabar/koran, buletin) yang 
jumlahnya tidak terinventarisir secara jelas. Data mengenai pertambahan koleksi 
pertahun tidak diketahui secara pasti karena tidak terinventarisir secara jelas. 
Berikut data jumlah sumbangan pada tahun 2006 dan 2007. 
a. Sumbangan pada tahun 2006 = 329 eksemplar, 330 judul. 
b. Sumbangan pada tahun 2007 = 2096 eksemplar, 1048 judul. 
Dari sini pertambahan jumlah koleksi pertahun dapat diasumsikan sebagai berikut :  
Jika diambil pertambahan koleksi pertahun 2096 eksemplar  dan jumlah koleksi tahun 
2007 ditetapkan 41.065 eksemplar. Maka pertambahan tiap tahun adalah sekitar 5 %. 
Jika pertahun buku yang hilang/rusak diasumsikan 0,5 % (berdasarakan Data buku 
Tabel 3.2. Jumlah Koleksi Buku Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta 
sd. Bulan Mei 2007 




hilang/rusak terhitung dari tahun 1971 s/d maret 2006). Maka pertambahan buku 
pertahun setelah dikurangi buku yang hilang atau rusak adalah 4,5 % 
 
E. Ruang 
Lantai 1  
Berisi ruang pelayanan perpustakaan, ruang sirkulasi (peminjaman dan pengembalian 
koleksi), ruang penitipan tas, ruang koleksi umum dan periodikal, ruang koleksi 
referensi dan bahasa asing, kamar kecil/KM, gudang, parkir karyawan dan pengunjung. 
Lantai 2 
















Gambar 3.1. Denah lantai 1 Gedung Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta 














F. Urgensitas permasalahan pada perpustakaan umum surakarta 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dibawah ini adalah beberapa permasalahan 
yang ditemui berkaitan dengan kondisi fisiknya (secara arsitektural) : 
1. Ruangan terlalu sempit sehingga penataan perabot (rak buku) terlalu dekat. Hal ini 
menjadikan jalur sirkulasi (orang dan bahan pustaka) tidak leluasa sehingga 
menggangu pergerakan. 
2. Jumlah ruangan yang ada sekarang ini tidak bisa menampung seluruh jumlah 
koleksi yang dimiliki maupun untuk penambahan fasilitas penunjang lainnya. 
3. Perpustakaan Daerah Surakarta tidak memiliki fasilitas penunjang seperti ruang 
pertemuan/seminar.  
4. Luasan lahan sekarang tidak bisa mendukung perbaikan fasilitas perpustakaan di 
masa sekarang (melengkapi ruang) maupun masa mendatang (penambahan 
ruang).  
5. Tampilan bangunan (interior dan eksterior) yang tidak representatif/tidak menarik. 
6. Lokasi kurang strategis. Tidak berada pada rute pergerakan, pencapaian hanya 
bisa dengan kendaraan pribadi, kurang dikenal masyarakat. 
Dengan demikian dalam perencanaan perpustakaan yang baru nantinya harus dapat 
menyelesaikan permasalahan yang muncul di perpustakaan yang lama. 
Gambar 3.2. Denah lantai 2 Gedung Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta 







A. Tinjauan Kota Surakarta 
1. Sekilas Tentang Surakarta 
Surakarta (juga disebut Solo atau Sala) adalah nama sebuah kota di Provinsi 
Jawa Tengah dengan luas wilayah 44,03 km².  
Berdirinya Surakarta tidak terlepas dari sejarah Mataram, karena pernah menjadi 
pusat pemerintahan. Setelah pembagian Mataram, Surakarta menjadi pusat 
pemerintahan Kasunanan Surakarta, dan selanjutnya juga Mangkunegaran. 
Bagian Mataram yang lain berpusat di kota Yogyakarta. 
Surakarta memilki beberapa nama julukan antara lain : Kota Pohon, Kota Budaya, 
Solo Spirit of Java. 
Surakarta juga terkenal sebagai pusat tekstil terbesar di Indonesia, sebagian 
besar pabrik tekstil berkembang di kota ini, bahkan pasar grosir terbesar juga 
terdapat di Solo yaitu Pasar Klewer. 
Jumlah penduduk kota Surakarta pada tahun 2003 adalah 552.542 jiwa terdiri dari 
270.721 laki-laki dan 281.821 wanita, tersebar di lima kecamatan yang meliputi 51 
kelurahan. Perbandingan kelaminnya 96,06% yang berarti setiap 100 orang 
wanita terdapat 96 orang laki-laki.  
2. Data Fisik Surakarta 
a. Letak geografis dan klimatologis 
Posisi Surakarta jika dilihat berdasarkan garis0garis kutubnya berada pada 
1100 – 1110 BT dan 7,60 - 80 LS, hal ini berakibat pada kondisi iklimnya yang 
bersifat tropis (sebagaimana iklim di Indonesia). Sifat utama dari iklim tropis 
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adalah tingkat kelembaban yang tinggi, dan kelembaban kota Surakarta 
berkisar 76%-78%. Selain itu ciri lainya berupa curah hujan per tahunnya yang 
relatif tinggi rata-rata mengalami hujan 2.200 mm/tahun. Suhu harian berkisar  
21,70 C sampai 32,30 C. 
b. Topografi dan geologi 
Topografi wilayah Kota Solo terdiri dari dataran rendah. Dibagian utara (daerah 
Mojosongo) merupakan daerah yang agak berkontur memiliki kemiringan 0-
30% sedang ketinggian ruang bervariasi antara 0-3,5 M. Di bagian Selatan 
merupakan dataran yang relatif rendah, dengan kemiringan 0-5%. Ketinggian 
kota Solo yaitu antara 90 - 300 M di atas permukaan air laut (mDPL). Jenis 
tanah yang ada di solo meliputi tanah liat pada bagian Selatan dan tanah padas 
berbatu pada bagian Utara. 
 
3. Kondisi Umum Surakarta 
Surakarta dibagi menjadi lima kecamatan. Setiap kecamatan dibagi menjadi 
kelurahan, lalu setiap kelurahan dibagi menjadi kampung-kampung yang kurang 
lebih setara dengan Rukun Warga. Daftar kecamatan di Surakarta: 
a. Kecamatan Banjarsari  
b. Kecamatan Jebres  
c. Kecamatan Laweyan  
d. Kecamatan Pasar Kliwon  
e. Kecamatan Serengan  
Wilayah Kotamadya Solo, merupakan kota yang sudah dapat dikatakan mapan, 
mempunyai banyak peranan dan fungsi sebagai kota pemerintahan, 
perdagangan, industri, pendidikan, pariwisata, olahraga serta sosial budaya. 
Seperti ditunjukkan pada tabel berikut: 
-46- 
 
No Fungsi kota Skala pelayanan 
1. Pemerintahan  Lokal dan Regional 
2. Industri  Lokal, Regional dan Nasional 
3. Pendidikan  Lokal, Regional dan Nasional 
4. Pariwisata dan Sosial Budaya Lokal, Regional dan Internasional 
5. Perdagangan Lokal dan Regional 
6. Pusat Olahraga Lokal, Regional dan Nasional 
 
 
Sebagai salah satu kota besar di Jawa Tengah dan pengaruh letak strategisnya, 
Surakarta memiliki fungsi dan peran kota yang telah ditetapkan guna 
mengarahkan perkembangan kota selanjutnya. Fungsi dan peran tersebut antara 
lain : 
a. Fungsi Khusus guna pengembangan trikrida utama, yang diharapkan menjadi 
jati diri kota yaitu pengembangan pariwisata, budaya dan olahraga. 
b. Fungsi Umum yaitu guna pengembangan sektor industri, pendidikan, 
perdagangan, dan pusat administrasi. 
c. Peran kawasan sebagai pusat kota Wilayah Perkotaan Solo sedangkan peran 
makro bersama-sama kawasan perkotaaan di sekitarnya sebagai pusat 
pertumbuhan Propinsi Jawa Tengah bagian tenggara. 
Untuk mewujudkan fungsi dan peran tersebut, dilakukan penataan fungsi lahan 
sebagai salah satu upaya menuju keteraturan pengembangan kota. Sesuai 
dengan RUTRK 1993 – 2013 Kota Solo, wilayah pengembangan Kota Solo dibagi 
dalam 10 Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) yang mengatur dominasi fungsi 
lahan dalam tiap-tiap wilayah pengembangan tersebut.  
Tabel 4.1. Skala Pelayanan Fungsi kota Surakarta 




Dari kesepuluh SWP tersebut ditentukan orientasi dan dominasi tata guna 
lahannya yang mendukung tata perkotaan. Orientasi dan dominasi ini 
diperlihatkan pada tabel berikut : 
No SWP Orientasi dan Tata Guna Tanah 
1 SWP I Daerah Perdagangan dan Jalur Hijau 
2 SWP II Daerah Komersial dan Pusat Pemerintah 
3 SWP III Daerah Perdagangan 
4 SWP IV Daerah Fasilitas Sosial dan Fasilitas Pendidikan 
5 SWP V Daerah fasilitas Sosial dan Fasilitas Pendidikan 
6 SWP VI Daerah fasilitas Sosial dan Fasilitas Umum 
7 SWP VII Daerah fasilitas Sosial dan Perumahan 
8 SWP VIII Daerah fasilitas Sosial dan Penyangga 
9 SWP IX Daerah fasilitas Sosial dan Industri 
10 SWP X Daerah fasilitas Sosial dan Perumahan 
 
 
Penempatan lokasi perpustakaan umum ini nantinya akan mengikuti  Satuan 
Wilayah Pengembangan yang berkaitan dengan fasilitas pendidikan dan fasilitas 
sosial. Maka daerah yang sesuai untuk itu pengembanganya berada pada SWP 
IV, SWP V, SWP VI. Adapun cakupan wilayah tiap SWP tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a. SWP IV (pusat pertumbuhan di Kelurahan Sriwedari) 
Meliputi 8 kelurahan: Tipes, Bumi, Panularan, Penumping, Sriwedari, 
Purwosari, Manahan, Mangkubumen. 
b. SWP V (pusat pertumbuhan di Kelurahan Sondakan) 
Luasan 253,50 Ha dan meliputi 3 kelurahan: Pajang, Laweyan, Sondakan. 
Tabel 4.2. Pembagian Pengembangan Wilayah Surakarta 





c. SWP VI (pusat pertumbuhan di Kelurahan Jajar) 
Luasan  327,60 Ha dan meliputi 3 kelurahan: Karang Asem, Jajar, Kerten. 
 
B. Tinjauan Pemilihan Lokasi Pengembangan 
1. Pendekatan Pembagian Wilayah dan Kriteria Lokasi Perpustakaan 
Sebelumnya pada tinjauan perpustakaan telah dibahas beberapa pertimbangan 
yang dapat menjadi pengarah dalam penentuan pemilihan lokasi. Sebagai 
pengingat kembali, berikut beberapa pertimbangan tersebut : 
a. Mudah diakses dari jalan utama 
b. Terdapat special interest lain yang terletak tidak jauh dari lahan, seperti : 
kompleks pusat kebudayaan, dekat dengan pusat perbelanjaan, daerah 
perumahan, balaikota, museum dan di sekitar taman kota 
c. Akan lebih baik jika lahan tersebut telah diprediksi memiliki potensi untuk 
dikembangkan. 
Dengan mempertimbangkan jalan arteri sekunder selain jalan utama (Jl.Slamet 
Riyadi) maka lokasi pada SWP dapat dikerucutkan menjadi 1 pilihan saja yaitu 
lokasi bertempat pada SWP IV (kelurahan Sriwedari dan sekitarnya). 
Dari 8 kelurahan yang ada pada SWP IV kemudian dikerucutkan lagi 
berdasarkan pertimbangan yang sama, maka tinggal 2 kelurahan yang dianggap 
sesuai, yaitu kelurahan Mangkubumen dan kelurahan Manahan. Sehingga 






a. Lokasi 1 ; Gremet, Manahan (kelurahan Manahan) 
Yakni daerah sepanjang jalan Adi Sucipto, mulai dari patung Manahan bagian 




b. Lokasi 2 ; Jl. Yosodipuro 
Yakni daerah sepanjang jalan Yosodipuro, mulai dari perempatan Apotik 





Gambar 4.1. Potensial site 1 
Sumber : Dokumen Pribadi (pdf file) 
 
Gambar 4.2. Potensial site 2 





Kriteria Lokasi 1 Lokasi 2 
Mudah diakses dari jalan utama dan transportasi 4 4 
Kompleks pusat kebudayaan 4 3 
Pusat perbelanjaan 4 3 
Daerah perumahan 4 4 
Balaikota 1 2 
Museum 3 4 
Di sekitar taman kota 4 4 
Kecukupan luasan site 4 2 
Jumlah 28 26 
 
 
Dalam skala 1- 5 
1 = sangat jauh/sukar 
2 = jauh/sukar 
3 = sedang 
4 = cukup dekat/mudah 
5 = dekat/mudah 
Dengan hasil penilaian tersebut maka site terpilih yang dianggap ideal untuk 
bangunan perpustakaan umum berada di Gremet, Manahan. Alasan lain yang 
memperkuat pemilihan adalah sudah terciptanya keramaian di sekitar stadion 
Manahan, sehingga akan sesuai dengan penekanan pembahasan yang 




Tabel 4.3. Penilaian Pemilihan Site 




2. Data Fisik Site Terpilih 
a. Lokasi  : Kp.Gremet, Kelurahan Manahan, Surakarta 
b. Batas-batas  
Utara  : Jl. Adi Sucipto, kompleks Stadion Manahan 
Selatan : Jl. Kendeng dan Rumah tinggal 
Timur  : Rumah tinggal 
Barat  : Jl.Sumbing) dan Rumah tinggal 
c. Ukuran tapak yang direncanakan ± 100x50 m² (5000 m²) 
d. Persyaratan / peraturan bangunan 
Untuk ketinggian bangunan 3-4 lantai, ALD (angka lantai dasar)= 35-40% 
luas lahan, ART/ARH (angka ruang hijau) = 38-60 % luas lahan, ARP (angka 
ruang parkir) = 18-20 % luas lahan. 
e. Kondisi jalan sekitar site 
Jalan di sebelah utara tapak (jalur lambat) memiliki lebar 3 meter, jalan di 




Gambar 4.3. Kondisi Lingkungan Site 





Analisis Pendekatan Konsep 
 
Analisis ini merupakan proses untuk mencapai hasil perencanaan yang sesuai dengan 
konsep arsitektur yang direncanakan dan juga standar/aturan yang berlaku. Tahapan ini 
merupakan proses sintesa antara ide-ide desain, dasar teori dan kondisi di lapangan yang 
kemudian akan disimpulkan menjadi konsep dasar perancangan dalam tahapan 
berikutnya. 
 
A. Pendekatan Kebutuhan Ruang 
Pada perkembangannya saat ini perpustakaan telah berkembang dari fungsinya 
terdahulu, perpustakaan tidak lagi melulu mengenai buku-buku saja melainkan juga 
sebagai tempat berkumpulnya banyak orang dengan kepentingan dan aktifitas yang 
berbeda, seperti menjadi tempat bertemu (meeting point), refreshing, berkomunitas 
sampai sebagai tempat „kongkow‟ anak muda/remaja. Dengan demikian kebutuhan 
ruang yang harus diwadahi dan juga orientasi perkembangannya saat ini juga 
mengalami perubahan. 
 
Secara umum kebutuhan ruang dalam perpustakaan yang direncanakan dapat dibagi 
menjadi 2, yaitu ruang luar dan ruang dalam. 
1. Ruang luar 
Dengan penekanan desain berupa penataan lansekap, ruang luar / out door 
merupakan poin penting dalam perencanaan desain perpustakaan ini. Ruang luar 
dapat dimanfaatkan untuk fungsi – fungsi antara lain : 




c. Ruang baca out door 
d. Play ground 
Untuk besaran ruang pada masing-masing fungsi pada ruang luar disesuaikan 
berdasarkan kebutuhan dengan mempertimbangkan luasan site dan cakupan 
kegiatan serta user yang diwadahi. 
2. Ruang Dalam 
Ruang dalam digunakan sebagai wadah fungsi-fungsi utama dalam perpustakaan. 
Dengan mengacu pada standar perpustakaan umum kota/kabupaten, kebutuhan 
ruang dalam yang harus diwadahi antara lain : 
a. Kegiatan yang diwadahi 
 Kegiatan umum 
Kegiatan Pengguna Kebutuhan Ruang 
A. Pelayanan Umum / Penerimaan 
1. Penitipan barang 
2. informasi dan pengawasan 
3. pendaftaran anggota 
4. peminjaman/pengembalian koleksi 
5. Kegiatan fotokopi 
6. Duduk-duduk dan berbincang-bincang 




- R. Penitipan barang 
- Meja informasi 
- Meja pelayanan 









5. Menerima dan menyimpan koleksi 
sementara 





-R. Penerima dan 
penyimpanan sementara 
-Lounge 
C. Perawatan Perbaikan Koleksi -Pengelola  -R. Perawatan & perbaikan 
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1. Merawat dan memperbaiki koleksi 
2. Penyimpanan koleksi 
 koleksi 
-Gudang buku dan koleksi 
lain 
D. Pendidikan 
1. Membaca koleksi 
2. Menyimpan koleksi 
3. Pencarian literature 
4. Belajar 
5. Berdiskusi 
6. Mendengar dan menonton koleksi 
audio visual 
7. Mengakses internet 
8. Menggunakan computer 





-R. Koleksi umum 
-R. Koleksi remaja 




-Area komputer / e-library 
-innercourt 
E. Kegiatan Komersial 
1. Menyediakan makan dan minum 
2. Makan, minum dan bersantai 







-Kafe / kafetaria 





3. Mekanikal & Elektrikal 
4. Pantry 
5. Perawatan bangunan 













 Kegiatan khusus 
Kegiatan Pengguna Kebutuhan Ruang 
A. Kegiatan Khusus Anak-Anak -Pengelola  -R. Story telling 
Tabel 5.1. Jenis Kegiatan Bersifat Umum Perpustakaan 




1. Story telling (mendongeng) 







B. Kegiatan Khusus Remaja 
1. Pemutaran film & diskusi 




-R. Serba guna 
-R. Mini bioskop 
-Kelas khusus 
 
C. Kegiatan Khusus Umum 
1. Pemutaran film & diskusi 
2. Bedah buku 
3. Pertunjukan kesenian 
4. Pameran kerajinan tangan, seni & 
budaya 
5. Peluncuran buku 










b. Besaran ruang yang diwadahi: 
Dalam menentukan besaran ruang, terutama ruang-ruang yang berhubungan 
dengan penyimpanan koleksi maka diperlukannya sebuah perhitungan 
pendahuluan mengenai kemungkinan pertambahan koleksi perpustakaan ke 
depan. 
Pada perpustakaan yang direncanakan ini, diperkirakan dapat menampung 
koleksi hingga tahun 2040. Persentase pertambahan koleksi perpustakaan yang 
direncanakan ini hingga tahun 2040 diperkirakan mencapai 4,5% / tahun. Asumsi 
pertambahan jumlah koleksi ini mengacu pada asumsi data pertambahan koleksi 
di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta tiap tahunnya. 
Tabel 5.2. Jenis Kegiatan Bersifat Khusus 




Jumlah pertambahan koleksi perpustakaan tersebut akan di tampilkan pada tabel 
berikut : 




Koleksi anak 6.366 27.183 
Koleksi umum (remaja-dewasa) 31.832 135.923 
Koleksi referensi 6.898 29.454 
Koleksi khusus (Belanda) 2.335 tetap 
Koleksi periodikal Tidak terdata 500 (asumsi) 
Koleksi AV Tidak punya 2000 CD, 2000 VCD, 2000 DVD 
Jumlah koleksi anak diasumsikan 20 % dari koleksi umum, karena PU Kota Surakarta tidak mendata 
jumlah koleksi anak. 
Tahun data koleksi menggunakan data tahun 2008, hal ini dikarenakan data terakhir yang tersimpan 
sampai dengan tahun 2008 pada Pusat Arsip Surakarta.  
Rumus yang digunakan untuk menghitung asumsi perambahan adalah x2 = x1 (1+n)Y, dengan X1 = 
tahun sekarang, X2 = tahun perkiraan, n = pertambahan pertahun ( % ), y = jangka waktu 
 
 
 Pelayanan Utama Perpustakaan 
Kelompok Kegiatan Ruang  Kapasitas Luas (m2) Sumber 
1. Pelayanan Umum / 
Penerimaan 
2. R. loker 200 orang 24 Asumsi 
3. R. informasi dan 
pelayanan 
4 orang 18 An 
4. R. Fotokopi - 9 Asumsi 
5. Lobi / plaza 200 orang 300 Asumsi 
  351  
 Flow 40% 140.4  
  491.4  
2. Pelayanan buku 
(remaja & dewasa) 
1. R. Katalog - 4 An 
2. R. Stack Buku 135.923 bk 427.83 An 
3. R. Baca 60 kursi 135 NAD 
Tabel 5.3. Perkiraan Pertambahan Koleksi Perpustkaan Umum Surakarta 




4. R. Petugas 6 org 27 TSS 
5. R. Diskusi 19 kursi 42.75 NAD 
6. R. Sirkulasi - 24 NAD 
7. R. Photo Copy - 9 An 
8. R. Komputer 5 komp 7.5 NAD 
9. Locker box 232 10.44 An 
  687.52  
 Flow 40% 275.1  
  962.53  
3. Pelayanan AV 
(remaja & dewasa) 
1. R. Stack AV 1600 AV 61.70 An 
2. R. Katalog - 24.25 An 
3. R. Coba AV 10 kursi 42 NAD 
4. R. Pemutaran 25 kursi 22.5 NAD 
5. R. Rekam - 18 An 
6. R. Sirkulasi - 15 An 
7. R. Kontrol - 12 An 
8. R. petugas 2 org 9 TSS 
  204.45  
 Flow 40% 81.78  
  286.23  
4. Pelayanan   Periodikal 
1. R. Stack Koleksi    
    - Koran 210 eks 7.2 An 
    - Majalah 900 eks 18.9 An 
    - Tabloid 480 eks 12.8 An 
    - Laporan-laporan 100 eks 1.35 An 
2. R. Baca Periodikal 50 kursi 140 NAD 
3. R. Sirkulasi - 15 An 
4. R. Komputer 3 unit 4.5 An 
5. R. Petugas 2 org 9 TSS 
  208.75  
 Flow 40% 83.5  
  292.25  
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5. Pelayanan   Referensi 
1. R. Stack/ref 29454 bk 85.57 An 
2. R. Baca 51 kursi 114.75 NAD 
3. R. Studi 3 kursi 6.75 NAD 
4. R. Diskusi 8 kursi 18 NAD 
5. R. Petugas  15 An 
  240.07  
 Flow 40% 96.03  
  480.14  
6. Pelayanan Anak-anak 
1. Loker 232 10.44 An 
2. Informasi - 6 NAD 
3. R. Katalog - 6 NAD 
4. R. Stack Buku 23.609 137.72 NAD 
5. R. Stack AV 2361 3.31 An 
6. Cerita/Dongeng 14 12.6 An 
7. R. Baca 36 38.88 An 
8. R. AV 11 9.9 An 
9. R. Kelompok 11 11.88 An 
10. R. Sirkulasi - 15 An 
11. R. petugas 6 org 27 TSS 
  280.23  
 Flow 40% 112.092  
  392.322  
7. Penunjang 
(Rekreasi, seminar, 
pameran, nonton film) 
1. R. seminar 300 org 217 An 
2. Exhibition area 100 org 200  An 
3. Bioskop mini 50 org 50 An 
4. Museum 250 bk 42.85 An 
5. R. baca 50 kursi 112.5 NAD 
  622.35  
 Flow 40% 248.94  
  871.29  
 3776.16  
 
 
Tabel 5.4. Kebutuhan Ruang Berdasarkan Pelayanannya 





Kelompok Kegiatan Ruang  Kapasitas Luas (m2) Ket 
1. Ka. Perpustakaan 
1. R. Ka Perpus 1 org 36 TSS 
2. Sekretaris 1 org 4.5 TSS 
3. R. Tamu 10 org 13 TSS 
4. R. Rapat 20 org 40 NAD 
  93.5  
 Flow 20% 18.7  
  112.2  
2. Subbid. TU 
1. R. Kasubbid 1 org 25 NAD 
2. R. Staff 32 org 53.76 NAD 
3. R. Komputer 4 unit 6 NAD 
4. R. Tamu 10 org 13 NAD 
5. R. Arsip - 9 An 
  106.76  
 Flow 20% 21.35  
  128.11  




1. Kasi 1 org 25 NAD 
2. R. Staff 32 org 53.76 NAD 
3. R. Seleksi  20 A 
4. R. Komputer 4 unit 6 NAD 
5. R. Arsip  9 An 
  113.76  
 Flow 20% 22.75  
  136.51  
4. Pustakawan 
1. R. Kasi 1 org 25 NAD 
2. R. Staff 20 org 33.6 NAD 
3. R. Bimb perpus 40  36 An 
4. R. Komputer 4 unit 6 NAD 
5. R. Arsip - 9 An 
  109.6  
 Flow 20% 21.9  
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  131.5  
5. Layanan 
Pustaka dan 
1. R. Kasi 1 org 25 NAD 
2. R. Staff 20 org 33.6 NAD 
3. R. Komputer 4 6 NAD 
4. R. Pemeliharaan 1000 eks 10.58 A 
5. R. Arsip 4 unit 9 An 
  84.18  
 Flow 20% 16.83  
  101  
6. Engineering 
1. R. Kepala Engineering 1 org 25 NAD 
2. R. Staff 5 org 8.4 NAD 
3. R. Komputer 4 unit 6 NAD 
4. R. Arsip - 9 An 
  48.4  
 Flow 20% 9.68  
  58.08  
7. Keamanan 
1. R. Kepala Keamanan 1 org 25 NAD 
2. R. Staff 5 org 8.4 NAD 
3. R. Arsip  9 An 
4. R. kontrol monitor 
keamanan 
5 org 22.5 TSS 
5. Security 1 org 4.5 TSS 
  69.4  
 Flow 20% 13.98  
  83.28  
8. Sales & Marketing 
1. R. Manager Sales & 
Marketing  
1 org 25 NAD 
2. R. Staff 5 org 22.5 TSS 
3. R. Komputer 4 unit 6 NAD 
4. R. Arsip  9 An 
  62.5  
 Flow 20% 12.5  
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  75  






Ruang  Kapasitas Luas (m2) Ket 
1. Musholla 
1. Loker 20 org 4 An 
2. R. Wudhu 4 kran 2 An 
  6  
 Flow 40% 2.4  
  8.4  
2. Cafetaria / Cafe 
 
1. R. Makan 40 org 72 NAD 
2. Dapur - 16 Asumsi 
3. R. Cuci - 2 Asumsi 
4. Toilet - 6 Asumsi 
5. Display makanan - 14 Asumsi 
6. Kasir - 2 Asumsi 
  112  
 Flow 40% 44.8  
  156.8  
c. Ruang Bebas  
1. Tenan Sewa 2 113 Asumsi 
  226  
 Flow 40% 90.4  
  316.4  







Tabel 5.5. Kebutuhan Ruang Kegiatan Pengelolaan 
Sumber : Analisis Pribadi 
 
Tabel 5.6. Kebutuhan Ruang Kegiatan Penunjang 







Ruang  Kapasitas Luas (m2) Ket 
1.Mekanikal 
Elektrikal 
1. Genset 9 m x 44.1 TSS 
2. R. Trafo 4.9 m 32 TSS 
3. R. Panel Listrik 32 m2 4 TSS 
4. Mesin AC 2 m2/org 15 TSS 
5. Water Pump 15 m2 6 TSS 
6. R. Tangki Air 6 m2 7.2 NAD 
7. kontrol / plumbing 
1.2 m x 1.2 
m/unit 
12.5 TSS 
  120.8  
 Flow 20% 24.16  
  144.96  
2. Lavatory 
 
1. Lav. Pengelola&kary 150 org 4.5 An 
 100 org 6 An 
 100 org 6 NAD 
 150 org 6 NAD 
  22.5  
 flow 40% 9  
  31.5  
3. Gudang 
1. Gudang barang - 20 Asumsi 





  23  
 Flow 40% 9.2  
  32.2  




Tabel 5.7. Kebutuhan Ruang Kegiatan Servis 




- Kebutuhan Luasan Ruang 
 Kegiatan pengelola                                                                                        825.68 m2 
 Kegiatan pelayanan perpustakaan                                                                         3776.16 m2 
 Kegiatan penunjang                                                                                                481.6 m2 
 Kegiatan service                                                                                                     208.66 m2 
Total luas bangunan yang direncanakan                                                              5291.1 m2 
 
 
- Kebutuhan Luasan Parkir 
Area parkir : 
Asumsi jumlah pengguna 200 orang; perbandingan mobil-motor (30 : 70) 
a. Kapasitas mobil 30% jumlah pengguna    
(1 mobil = 2.5 x 5.6 m2 = 14 m2) 
→ (30% x 200) x 14 m2         840 m2 
b. Kapasitas motor 70% jumlah pengguna 
(1 sepeda motor = 0.6 x 1.8 = 1.08 m2) 
→ (70% x 200) x 1.08 m2        151.2 m2 
Asumsi area sirkulasi luar (75% luas parkir)                                                      743.4 m2 




Luasan total bangunan jika disusun secara horizontal = 7025.7m2 (pengadaan lahan 
parkir termasuk didalam bangunan), direncanakan bangunan akan dibuat 6 lantai (5 
lantai fungsional dan 1 lantai perparkiran serta maintenance) maka luasan dasar 
bangunan (LDB) adalah 7025.7 m2 : 6 = 1.170,95 m2 . 
Site terpilih berada di kawasan Manahan yang memiliki ALD/BC 40%, dengan asumsi 
LDB = BC berupa 40% dari lahan, maka areal yang tidak terbangun (diperuntukkan 
lahan hijau dan sebagainya) dengan perbandingan 40 : 60 adalah 1.756,42m2. 
Tabel 5.8. Luasan Total Kebutuhan Ruang Perpustakaan 
Sumber : Analisis Pribadi 
 
Tabel 5.9. Kebutuhan Ruang Parkir 




Sehingga secara konvensional total luas minimum lahan yang dibutuhkan adalah 
1.170,95 m2 + 1.756,42 m2 = 2.927,37 m2.  
Pada perencanaan perpustakaan ini, luasan area tidak terbangun yang diperuntukkan 
bagi ruang hijau (ARH) ingin diperbesar hingga mendekati 100% dengan mengolah 
seluruh selubung bangunan menjadi ruang-ruang hijau. Sehingga seolah-olah BC yang 




B. Pendekatan Zona Ruang 
Ruang dalam ditata dengan mempertimbangkan kondisi di sekitar site, terutama 
noise/kebisingan sesuai dengan fungsi perpustakaan yang membutuhkan ketenangan. 
Secara umum terdapat 2 potensi noise di sekitar site, yaitu : dari arah Jalan Adi Sucipto 
dan Jalan Sumbing (jalan lingkaran). Potensi noise yang tinggi adalah dari arah Jalan 
Adi Sucipto. 
Gambar 5.1. Green Roofed Cooper Point House oleh : Mickey Muennig 







Hal penting lainnya yang menjadi dasar pertimbangan tata ruang dalam adalah 
kemudahan sirkulasi ruang-ruang, terutama tingkat privacy dalam ruang. Maka ruang-
ruang dalam perpustakaan dibagi berdasarkan fungsi-fungsi tertentu dan jenis-jenis 
penggunanya. 




A  : Penerimaan, layanan, service, koleksi-koleksi (anak, difabel, koleksi 
berkala) 
B dan C : Ruang koleksi utama (remaja, dewasa, referensi) 
D   : Pengelola dan ruang-ruang penunjang 
Gambar 5.2. Sumber Kebisingan yang berpengaruh terhadap zona tangkapan noise dalam 
site 
Sumber : Analisis dan ilustrasi pribadi 
 
Gambar 5.3. Model Pengembangan ruang secara horizontal (kiri) dan vertikal (kanan) 




C. Pendekatan Pencapaian dan Sirkulasi 
1.  Sirkulasi di luar Site 
Site diapit oleh tiga jalan, yaitu Jl. Adi Sucipto (jalan kolektor primer), Jl. Sumbing 
(jalan lingkungan), dan Jl. Manyar V (jalan lingkungan). Jl. Adi Sucipto merupakan 
jalan raya dua arah dengan masing jalur memiliki 2 lajur jalan, lebar jalan ini adalah 
12 m tanpa median jalan. Dari jalan utama masing-masing sisinya terdapat jalur 
lambat selebar 3 m yang terpisahkan oleh pulau jalan. Intensitas kendaraan yang 
lewat pada jalan ini ramai pada hari kerja (senin-jumat), dan sangat ramai pada 
akhir pekan terutama malam minggu dan pada minggu pagi. 
Sedangkan untuk Jl. Sumbing memiliki lebar jalan sekitar 7 m, dan Jl. Kendeng 
memiliki lebar sekitar 4 m. Intensitas di kedua jalan ini cukup sepi karena 
merupakan jalan menuju dan dari perumahan disekitarnya / jalan lingkungan. 
Jenis kendaraan yang melewati site lebih bervariasi berada di Jl. Adi Sucipto, 
terutama juga dilewati oleh kendaraan umum (bus Surya Kencana B, Nusa B, dan 
angkot 08). 
Dengan mempertimbangkan kondisi yang sudah dijabarkan ini, penentuan titik 
pencapaian (entrance) utama kedalam site sebaiknya berada di sepanjang sisi 
yang menghadap Jl. Adi Sucipto. Keuntungan dari sisi jalan ini adalah visible 
(mudah dilihat) dan adanya jalur lambat sebagai space transisi. Kemudian untuk 
titik pencapaian sampingan (side entrance) sebaiknya ditempatkan pada sisi jalan 
dengan intensitas kendaraan yang sedikit dan masih visibel, hal ini dikarenakan 
fungsi dari side entrance biasanya sebagai jalur masuk- keluar kendaraan servis 
maupun jalur keluar kendaraan dengan system sirkulasi satu arah. 
Maka posisi side entrance paling potensial berada pada Jl. Sumbing ataupun Jl. 
Kendeng. Namun dilihat dari kondisi lebar jalan antara keduanya Jl. Sumbing lebih 
-67- 
 
memiliki keuntungan, dimana lebarnya 7 m. Selain itu tangkapan visual dari arah 


















Selain itu untuk mendukung salah satu fungsi perpustakaan, yaitu sebagai ruang 
komunal, maka diperlukan jalur sirkulasi tambahan yang menghubungkan 
perpustakaan dengan fasilitas di sekitarnya, terutama dengan kawasan Stadion 
Manahan sebagai ruang komunal terbesar di Kota Solo. Alternatif jalur sirkulasi 
(moda sirkulasi) yang dapat digunakan antara lain : 
 
 
Gambar 5.4. Kondisi jaur sirkulasi (jalan) yang melewati site 




a. Jembatan penyeberangan 
Kelebihan dari jembatan penyeberangan adalah biaya pembangunan yang 
cukup murah. Sedangkan kekurangannya adalah mengganggu view di 
sekitarnya dan kecenderungan masyarakat sekarang cenderung malas 
menggunakan fasilitas ini. Selain itu jembatan penyeberangan juga sulit 
dimanfaatkan oleh para difabel. 
b. Terowongan bawah tanah 
Biaya pembangunan dan maintenance dari terowongan bawah tanah cenderung 
lebih mahal, namun kelebihannya adalah tidak mengganggu view di sekitarnya 





2. Sirkulasi di dalam Site 
Terbagi menjadi dua bagian yaitu sirkulasi secara horizontal dan vertikal. Sirkulasi 
horizontal akan mengakomodasi kendaraan dan pejalan kaki, sedangkan sirkulasi 




Gambar 5.5. Titik perletakan jalur sirkulasi antara stadion Manahan dengan perpustakaan (kiri) 
dan model pengembangan moda sirkulasi 




a. Sirkulasi Horizontal 
Kemungkinan pengolahan sirkulasi berdasarkan objek akomodasi terdapat dua 
model perkiraan, yaitu : 
 pejalan kaki dan kendaraan berada pada jalur dan posisi yang berdampingan 
 pejalan kaki dan kendaraan berjauhan (jalur terpisah) 
Kemungkinan pengolahan sirkulasi berdasarkan sistem pergerakannya : 
 sistem sirkulasi satu arah (In dan Out terpisah) dengan pola pergerakan pada 
peri-peri Site 
 sistem sirkulasi dua arah (In dan Out menyatu) dengan pola pergerakan 
mengelilingi/melingkar Site. 
Pertimbangan untuk mengolah sirkulasi secara horizontal dalam site ini antara lain 
adalah keamanan dan kelancaran pergerakan objek akomodasinya, selain itu juga 
bagaimana pergerakan yang tersebut tidak menggangu ruang-ruang utama 












Objek akomodasi berdampingan dengan pola jalur 
1. Satu arah (in-out terpisah, rute setengah melingkar), 2. Dua arah (in-out menyatu, rute melingkar), 3. Satu arah; rute peri-peri 
Gambar 5.6. Model pengembangan sirkulasi horizontal 1 








b. Sirkulasi Vertikal 
Pada pengolahan sirkulasi vertikal ini objek barang tidak terlalu berpengaruh 
karena hanya sebagai “objek penderita”, sedangkan yang paling berpengaruh 
adalah objek orang / manusia dimana sebagai “objek pelaksana”/”objek bekerja”. 
Manusia sebagai pengguna fasilitas perpustakaan ini memiliki rentang usia dari 
usia dini (5 th) sampai usia lanjut (70 th) dan dari fisik normal maupun difabel. 
Sehinga sistem sirkulasi vertikal sebaiknya aman, mudah dan sebaiknya murah 
secara operasionalnya. 
Sistem sirkulasi vertikal yang sesuai antara lain sistem tangga, ramp maupun lift. 
Masing masing sistem memiliki kelebihan dan kekurangan. 
 
 
Objek akomodasi berjauhan / terpisah dengan pola jalur 
1. Satu arah (in-out terpisah, rute setengah melingkar), 2. Dua arah (in-out menyatu, rute melingkar), 3. Satu arah; rute peri-peri 
 
Gambar 5.7. Model pengembangan sirkulasi horizontal 2 
Sumber : Analisis dan ilustrasi pribadi 
 
Gambar 5.8. Contoh-contoh moda akomodasi sirkulasi vertikal dari kiri-kanan : tangga, ramp, 
lift, tangga-ramp yang menyatu 




D. Pendekatan Gubahan Massa 
Bangunan perpustakaan haruslah efektif dan efisien dalam mengolah ruangannya. 
Pendekatan secara geometris menampilkan 3 bentukan dasar yaitu segitiga, lingkaran 
dan kubus / persegi. Dengan mengasumsikan bahwa sebuah perpustakaan harus 
memilki massa yang kompak dan pengaturan ruang yang jelas, maka dari 3 bentuk 





Kesimpulan pendekatan bentuk massa 
Dalam memilih bentuk massa pengembangan, bangunan perpustakaan ini menitik-
beratkan pada kemudahan pola pengaturan / konfigurasi rak bukunya. Konsep form 
follow function sangat berperan dan menjadi dasarnya. Oleh karena itu bentuk massa 
dasar yang dianggap dapat mengakomodasikan kebutuhan bangunan perpustakaan 
akan kemudahan pengaturan perabotnya, adalah bentuk massa kubus (persegi).  
Gambar 5.9. Bentuk-bentuk geometri dasar yang mendasari pengembangan massa dengan 
karakteristik masing-masing 




Massa bangunan yang akan ditata dalam site mempertimbangkan orientasi, view dan 
klimatologis. 
Pertimbangan orientasi dan view massa akan saling berkaitan satu dengan lainnya, hal 
ini dipengaruhi oleh kondisi point of interest di sekitar/diluar site. Berikut kondisi 
















Pertimbangan klimatologis berkaitan dengan posisi site terhadap arah mata angin, hal 
ini nantinya berpengaruh pada jalur edar matahari dalam site. Dalam prinsip 
perencanaan bangunan tropis (secara fisika bangunan) sebaiknya perletakan massa 
memanjang dari arah timur ke barat, atau di usahakan meminimalisir sisi bangunan 
Gambar 5.10. Kondisi lingkungan (bangunan) sekitar site yang  mempengaruhi orientasi dan 
view massa nantinya 




lebar yang menghadap langsung arah Timur-Barat tersebut. Kondisi dalam site arah 









Gambar 5.11. Arah orientasi dan view massa bangunan nantinya disesuaikan dengan prinsip 
penempatan massa bangunan tropis 
Sumber : Analisis pribadi (2009) 
 
Gambar 5.12. Proses pengembangan bentuk massa yang dipengaruhi oleh pembagian fungsi 
dan orientasi-view massa sebelumnya 




E. Pendekatan Fasad / Tampilan Bangunan 
Fasad bangunan yang ingin ditampilkan sesuai dengan penekanan desain berupa 
pengolahan lansekap, maka penggunaan prinsip-prinsip desain lansekap sangat 
berperan. Fasad bangunan tersebut dapat memperlihatkan bahwa bangunan dapat 
dimanipulasi menjadi sebuah bagian dari lansekap, dengan kata lain bangunan adalah 
lansekap. Pengolahan fasad juga dibuat untuk merespon kondisi iklim mikro.  
Ide- ide pengolahan fasad ini dideskripsikan pada gambar-gambar berikut : 
a. Cooper Point House (US,Mickey Muennig) 
 
 
Bangunan ini berada di pesisir pantai California yang dikenal dengan Big Sur, 
kondisinya yang berbukit-bukit menginspirasikan perancangnya untuk 
mempertahankan bentuk perbukitan kedalam bangunannya.  
b. Fukuoka Prefectural international Hall (Jepang, Emilio Ambasz) 
 
 
Bangunan ini dibangun karena Pemerintah Jepang membutuhkan sebuah kantor 
pemerintahan yang baru. Karena lahan yang tersedia hanyalah sebuah ruang 
Gambar 5.13. Green Roofed Cooper Point House oleh : Mickey Muennig 
Sumber : www. Inhabitat.com 
 
Gambar 5.14. Fukuoka Prefectural international Hall (Jepang)  oleh : Emilio Ambasz 




terbuka hijau seluas 2 blok, maka Ambasz merancang bangunan multi fungsi ini 
dengan konsep taman. Desainnya sangat merespon tapak yang tersedia, sehingga 
masyarakat kota tidak merasa kehilangan ruang hijaunya. Walau ruang kosong yang 
sebelumnya ada menjadi hilang, tetapi dengan desain bangunan yang dilakukan 
menimbulkan suasana atau sensasi tersendiri bagi masyarakat sekitarnya dimana 
mereka benar-benar merasa berada di sebuah taman berbukit daripada berada di 
sebuah bangunan. 
c. Environment Park (Italia, Emilio Ambasz) 
 
 
Environment Park ini sebuah proyek percobaan yang berhasil merancang sebuah 
pusat penelitian dan industri ringan dengan menggunakan konsep Arsitektur Hijau. 
Lahan awal terletak di hamparan rumput yang luas, bangunan dirancang dengan 
tetap mempertahankan kondisi tersebut. Penyelesaian desain dilakukan dengan 
membuat blok – blok massa yang lebar lebih luas dari tingginya. Bagian atap 
bangunan dilapisi rumput hijau dan ditanami pepohonan. Sekilas dari luar bangunan 
hanya terlihat seperti lapangan rumput yang terbagi secara kotak – kotak. 
 
F. Pendekatan Tata Lansekap 
Tata lansekap ini sangat berhubungan dengan ide pengolahan massa sebelumnya, 
dimana massa (bangunan) juga merupakan sebuah lansekap. Tata lansekap yang 
diinginkan adalah lansekap yang menutupi permukaan bangunan. Sebagai sebuah 
Gambar 5.15. Environment Park (italia) oleh : Emilio Ambasz 




konsep desain, architecture as landscape berusaha memahami alam, bekerjasama 
dengan alam, dan merespon alam. Bukan sebaliknya melawan atau menentang alam. 
Berbeda dengan kondisi sekarang dimana para arsitek merancang bangunan dengan 
maksud untuk memperlihatkan keindahan dan kemegahan bangunan tersebut yang 
berdiri menjulang di atas tanah, Bangunan sebagai Lansekap lebih “merendah”, tanpa 
merasa perlu terlihat dari luar, dibangun menyerupai lansekap yang ditempatinya. 
Secara umum tujuan dari penggunaan konsep Bangunan sebagai Lansekap ini adalah 
“untuk membangun dengan cara „menghilangkan‟ bangunan sehingga akan didapat 
ruang terbuka yang lebih besar/luas”. 
Prinsip-prinsip pengolahan lansekap yang sesuai dengan konsep Bangunan sebagai 
Lansekap ini mengadopsi prinsip pengolahan lansekap pada umumnya. Berikut ini 
prinsip pengolahan lansekap yang didasari tujuan konsep Bangunan Sebagai 
Lansekap. 
a. Atap 
Secara umum konsep Bangunan sebagai Lansekap mempunyai kemiripan dengan 
perilaku bunglon, mencoba untuk “menyamar” atau menyerupai tempat dia berada. 
Dalam hal ini yang paling sering terjadi atap bangunan menjadi satu – kesatuan 
dengan lahan. 
b. Dinding 
Selain atap, dinding sebagai salah satu unsur yang membentuk ruang juga dapat 
menyerupai alam. Pada site yang terletak di daerah perbukitan misalnya, dinding 







Unsur ketiga, yaitu alas/dasar, memanfaatkan tapak yang sebenarnya, atau ditutupi 
dengan bahan – bahan yang alami, seperti rerumputan, bebatuan, dan lain – lain. 
Prinsip lainnya, batas ketiga unsur tersebut (atap, dinding, alas) bisa juga dibuat 
tidak jelas, membentuk bangunan yang membaur dengan alam. 
d. Perletakkan 
Selain terletak langsung di atas tapak, lansekap dapat juga berada di bawah tapak, 
diatas atau menempel baik secara keseluruhan atau pun sebagian pada massa. 
Dalam hal ini perletakkan lansekap pada bangunan utamanya bagian atap dapat 
dibuat menjadi fungsi yang bermacam – macam, sebagai lapangan, taman, plasa, 
ruang baca out door dan lain – lain. Sehingga tujuan memperbesar lahan terbuka 
dapat diwujudkan. 
e. Material 
Material yang digunakan merupakan material alam, atau yang menyerupai alam. 
Bisa dari bahan yang padat atau pun transparan/tembus pandang. 
f. Tekstur 
Tekstur material yang dipergunakan pun bisa bermacam – macam, ada yang halus 
seperti kaca atau logam, ada yang sedikit bertekstur seperti kayu, atau ada yang 
kasar seperti bebatuan. 
g. Vegetasi 
Dalam pengolahan lansekap, unsur vegetasi memegang peranan penting. Karena 
vegetasi adalah representai langsung dari alam. Penggunaan unsur vegetasi 
sesusai dengan prinsipnya sebagai : pembatas-pengarah, kontrol visual, pengendali 
iklim mikro (kontrol iklim), dan pembangun nilai estetis. Pengolahannya disesuaikan 
dengan konsep Bangunan Sebagai Lansekap. 
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Jenis – jenis vegetasi disesuaikan dengan maksud dan tujuan yang ingin 
didapatkan. Berikut ini jenis tanaman yang perletakkannya disesuaikan dengan 
fungsinya : 
 Tanaman sebagai pembatas 
Jenis : Pohon rendah berdaun jarang, semak/ perdu, mis : teh-tehan atau pohon 
bunga. 




 Tanaman sebagai pengarah 
Jenis : Pohon cukup tinggi, dapat berdaun runcing, dan bentuk pohon segitiga, 
mis: cemara lilin dan palem. 
Letak : Di sepanjang jalur sirkulasi, parkir. 
 Tanaman sebagai kontrol visual 
Jenis : Pohon rendah berdaun jarang, semak/ perdu, pohon tinggi sedang 
dengan tajuk bebas. 
Letak : Area tertentu dengan tuntutan sifat tertentu. Mis : ruang baca-sifat privat, 
area komunal-umum dan alamiah, kafe-privat, dll. 
  
Gambar 5.16. Barrier berupa vegetasi 








 Tanaman sebagai kontrol iklim mikro 
- Terhadap radiasi matahari 
Jenis : Pohon berdaun cukup rapat dengan ketinggian yang disesuaikan 
dengan hasil pembayangan yang diinginkan, misalnya cemara, beringin 
jambu. 
Letak : Di sekeliling bangunan yang ada, terutama di sisi Barat bangunan 
dan di sekitar open space. 
- Terhadap angin 
Jenis : Pohon berdaun lebat/ rapat, cukup tinggi, bentuk menyerupai 
lingkaran, misalnya akasia dan beringin. 






Gambar 5.17. Vegetasi dapat menjadi kontrol visual bail dari dalam keluar ataupun 
sebaliknya 




Gambar 5.18. Pengaturan vegetasi dapat mengarahkan dan memecah arah datang angin 
kedalam site, sehingga dalam sie dapa terjadi kondisi iklim mikro yang diinginkan. 






- Terhadap kebisingan 
Jenis : Pohon berdaun cukup rapat, tinggi, bentuk menyerupai lingkaran 
atau elips horizontal/ pipih, misalnya beringin dan asem. 




 Tanaman sebagai nilai estetis 
Jenis : Dapat berupa semak ataupun pohon rendah berdaun jarang, memiliki 
bunga berwarna warni atupun kekhasan warna. Mis : bugenvil, bunga bokor, 
kastuba, dll. 




Penempatan tanaman/vegetasi ini dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu : indoor-
outdoor dan vertikal-horizontal. 
c. Indoor-outdoor : pertimbangan penempatan tanaman indoor adalah tanaman 
yang tahan terhadap sinar matahari yang sedikit dan tingkat penguapan yang 
Gambar 5.19. Ilustrasi vegetasi sebagai peredam kebisingan 




Gambar 5.20. Ilustrasi vegetasi sebagai elemen estetis pada ruang 





rendah. Tanaman yang umum dipakai yaitu jenis sansivera, kaktus dan 
aglonema. Sedangkan pertimbangan tanaman outdoor adalah tanaman yang 
tahan terhadap sinar matahari yang tinggi. Jika tanaman outdoor berada 
ditempat tinggi misalnya di atap maka pertimbangan lainnya adalah angin, 
karena angin mepercepat penguapan. Jenis tanaman yang cocok adalah perdu-
perduan dan tanaman berdaun tebal. 
d. Horizontal-vertikal : pertimbangannya secara umum adalah beban yang dipikul 
konstruksi akibat besar tanaman dan pertumbuhannya. Penataan secara 
horizontal  tidak memliki pertimbangan khusus kecuali disesuaikan dengan 
fungsi vegetasi saja. Sedangkan secara vertical pemilihan tanaman sebaiknya 
berukuran kurang dari 5 m pada kondisi matangnya, tidak memliki daun yang 
mudah gugur/rontok dan bukan pohon berbuah. 
 
G. Pendekatan Tata Warna 
Warna dalam arsitektur berperan dalam 
menekankan atau memperjelas karakter suatu 
objek, selain itu juga warna bisa membangun 
sebuah kesan dari ruang. Berikut diagram warna 







Biru = karakter sejuk, tenang, kepercayaan 
Merah = karakter semangat, agresif, motivasi, kompetisi 
Hijau = keseimbangan, natural/alami, kemanusiaan, arif 
Kuning = karakter ceria, kebaikan, persahabatan, imajinatif. 
Gambar 5.21. Ilustrasi diagram warna 




Jika dikelompokkan, kesan warna terbagi 2 secara umum :  
1. Warna kesan hangat : gradasi dari merah ke kuning, termasuk didalamnya warna 
oranye, pink dan cokelat. Warna hangat akan menimbulkan gairah dan motivasi 
dalam kerja/kegiatan. Kemudian persepsi waktu yang terjadi biasanya melebihi 
perkiraan (terasa lebih tua), ukuran objek menjadi terlihat lebih panjang ataupun 
besar, namun kesan volume ruang yang timbul menjadi sempit 
2. Warna kesan dingin/sejuk : gradasi warna hijau dan biru serta warna-warna yang 
di campur warna putih (gradasi warna menuju putih). Kesan umum yang timbul 
adalah suasana nyaman, menyenangkan, monoton, serius. Persepsi waktu yang 
terjadi adalah kurang dari perkiraan (terasa lebih muda). Ruang yang terbentuk 
terasa lebih intim, ringan dan volume ruangnya menjadi lebih luas. 
Berkaitan dengan konsep bangunan sebagai lansekap, dimana tata warna yang 
lazimnya dipakai dalam lansekap adalah warna-warna kesan alami mis : coklat, hijau, 
biru, dan krem. Maka secara tidak langsung tata warna bangunan/massa secara umum 
akan mengikuti tata warna lansekapnya.  
Perpustakaan umum yang direncanakan ini memiliki 2 ide umum tentang tata 
warnanya. Secara eksterior (fasad) bangunan perpustakaan yang direncanakan ini 
menginginkan pengenalan bangunanya secara dramatis, atau penulis sering 
menyebutnya dengan “menjual”. Tujuannya adalah menjadi perhatian pada kawasan 
Manahan sehingga masyarakat tergoda dan tertarik mengetahui, memasuki dan 
menggunakan bangunan ini. Penempatan warna harus sesuai dengan ide besar 
bangunan yaitu, menjadikan bangunan sebagai selubung lansekap. Maka dari itu 
warna yang akan dominan adalah warna-warna alamiah sebagaimana warna tanaman 
yaitu dominasi hijau. 
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Sedangkan secara interiornya diharapkan dapat membuat “betah” penggunanya. 
Interpretasi dari betah yang diinginkan penulis hampir sama dengan perasaan nyaman, 
sejuk dan konsentrasi. 
 
H. Pendekatan Teknis Bangunan 
1. Sistem Struktur 
Pemilihan system struktur pada bangunan perpustakaan ini mempertimbangkan 
beberapa hal, antara lain : 
a. Beban yang dipikul struktur; didalam bangunan ini nantinya akan diletakkan rak-
rak yang berisi buku sehingga menjadi beban mati/tetap. Selain itu beban lain 
yang mempengaruhi adalah penempatan lansekap secara vertikal mis : green 
roof. Sehingga struktur penopang plat lantai harus dapat menanggung beban 
yang merata di seluruh permukaan lantai perpustakaan. 
b. Kemudahan dalam penataan/pengaturan ruang, pengaturan ini utamanya 
adalah pengaturan rak – rak buku. 
Untuk mendapatkan sistem struktur yang ideal bagi bangunan ini dengan 
penekanannya tersebut, berikut adalah alternatif sistem struktur yang dapat 
dipertimbangkan : 
a. System rigid core 
Merupakan system rangka perpaduan antara system core dengan konstruksi 
kolom rigid bentang lebar. Kelebihan system ini adalah memungkinkan modul-
modul yang lebih besar dalam perencanaan perpustakaan.   
b. Sistem rangka portal bertingkat 
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Merupakan struktur linier yang terdiri dari kolom dan balok yang hubungannya 
dibuat kaku (rigid). Dalam bentang lebar dapat ditambahkan balok-balok 
pengikat (tie beam) yang bentangnya lebih kecil. 
c. Sistem rangka baja 
Aplikasi dengan baja dipaduka beton adalah contoh yang paling sering 
digunakan, terutama pada bangunan dengan bentuk masaa bebas. Kelebihan 
dari sistem ini adalah modul bentang lebar, dimungkinkanya bidang antara 
kolom dan balok bebas diisi bidang kaca atau penyekat lainnya sehingga 
kebebasan bergerak besar. 
 
Berdasarkan kondisi yang diinginkan, struktur yang dianggap cocok 
mengakomodasikan kebutuhan pada perpustakaan ini adalah sistem rangka baja 
dengan aplikasi sistem portal. Tujuannya untuk meminimalisir kebutuhan kolom 
demi memaksimalkan penataan/pengaturan modul yang mungkin dituangkan dalam 
pengaturan komponen tidak tetap dari bangunan perpustakaan yang akan 
dirancang. 
2. Sistem Utilitas 
a. Sistem pencahayaan 
Dalam menentukan sistem yang sesuai terdapat beberapa petimbangan yang 
perlu diperhatikan, antara lain: 
 Aktivitas paling dominan terjadi pada pagi-siang hari (direncanakan jam 
operasional dari jam 9.00-20.00). 




 Ruang – ruang tertentu yang membutuhkan pencahayaan yang khusus dan 
tidak langsung. Mis : ruang-ruang koleksi dan ruang baca terutup. 
 Adanya kemajuan teknologi pencahayaan baik alamiah dan buatan seperti 
tabung cahaya (light tube) serta lampu berbasis LED (Light Emitting Diode) 
Dengan demikian system pencahayaan yang dapat dterapkan adalah system 
ventilasi vertikal, skylight, tabung cahaya dan lampu LED. 
Sistem ventilasi vertikal ini ditempatkan pada posisi yang tidak menghadap 
langsung arah barat-timur. Namun jika terpaksa maka dikombinasikan dengan 
pelindung berupa tritisan,jalusi ataupun tanaman sehingga cahaya dapat 
terpecah. 
Pencahayaan melalui skylight diperuntukkan bagi ruang-ruang besar sepeti 
indoor hall, dimana jika pada siang hari mengandalkan cahaya artificial akan 
sangat boros. 
Penggunaan tabung cahaya (light tube) pada bangunan diterapkan pada ruang-
ruang yang tidak memungkinkan cahaya alami masuk secara langsung. Light 
tube ini mengumpulkan cahaya dari rooftop kemudian menyalurkannya ke 
dalam ruangan. Sehingga sebaiknya penempatannya dari rooftop pendek dan 
tidak banyak berbelok. 
Lampu LED seperti kita ketahui merupakan lampu hemat energy dengan 
durabilitas yang tinggi serta cahayanya yang terang. Penggunaan lampu LED ini 
utamanya menggantikan cahaya alami pada malam hari. Penerapannya 
disetiap ruang pada bangunan perpustakaan ini. 
b. Sistem penghawaan 
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Pertimbangan secara umum dalam menentukan system penghawaan pada 
perpustakaan ini adalah terdapat materi yang memerlukan kondisi terkontrol 
untuk menjaga keawetan material kertas didalam buku. 
Sistem yang lazimnya digunakan untuk mengontrol pengahawaan adalah 
sistem penghawaan alamiah dan sistem penghawaan buatan. Penghawaan 
alami memliki keuntungan berupa terjadi pergerakan udara dalam ruangan.  
Pergerakan udara dalam ruang yang paling efektif adalah dengan sistem 
ventilasi udara silang (cross ventilation).  
Sedangkan untuk penghawaan buatan, keuntungannya jelas dari kemudahan 
pengaturan suhu dalam ruangan. Masalah yang sering timbul dalam 
penggunaan sistem penghawaan buatan ini adalah borosnya energi untuk 
mendinginkan ruang, akibat adanya energi yang lolos melalui sela-sela atap 
maupun permukaan bangunan yang terlalu panas. 
Dengan mengacu kepada konsep besar lansekap dimana diinginkan ± 70 % 
vegetasi akan menutupi bangunan, maka penerapan sistem penghawaan di 
bagi dalam fungsi ruangnya, dimana sistem penghawaan alamiah dapat 
diterapkan pada ruang dengan sistem penghawaan yang bebas mis: ruang 
baca, penerimaan, pengeloaan,dll. Sedangkan sistem penghawaan buatan 
diterapkan pada ruang-ruang yang membutuhkan penghawaan yang terkontrol 
seperti ruang-ruang koleksi. 
c. Sistem Sanitasi dan Drainase 
 Sistem air bersih 
Pengadaan air bersih yang paling potensial adalah dari PDAM dan air tanah, 
selain itu juga ada air hujan. Posisi site yang berada di tengah kota dengan 
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bangunan sekitar yang cukup padat menjadi pertimbangan untuk 
meminimalisir penggunaan air tanah. Potensi PDAM di Surakarta cukup baik 
dimana kualitas air yang dihasilkan memenuhi standar kesehatan dan 
distribusinya yang cukup lancar, sehingga penggunaan sumber PDAM cukup 
besar pada bangunan ini terutama untuk kegiatan sanitasi dalam bangunan. 
Sedangkan pemanfaatan air hujan berpotensi digunakan untuk kegiatan 
sanitasi diluar bangunan mis: untuk menyirami tanaman.  
 Sistem air kotor 
Sumber air kotor pada bangunan perpustakaan ini antara lain berasal dari 
pembuangan limbah lavatory berupa air kotor dan feces, limbah dapur dan 
sisa air hujan yang tidak termanfaatkan. Dengan mempertimbangkan kondisi 
pada site dan sekitarnya, maka alternative sistem pembuangan air kotor yang 
dapat dimanfaatkan antara lain : 
- Riol Kota 
Di sekitar site terdapat riol kota, namun penggunaanya tidak dapat 
maksimal karena perkerasan yang mendominasi daerah sekitar site 
menyebabkan beban pembuangan yang cukup tinggi pada musim 
penghujan. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka pembuangan ke 
riol kota harus diminimalisir, yaitu untuk pembuangan sisa air hujan yang 
tidak termanfaatkan dan sisa pembuangan kamar mandi. 
- Sumur peresapan 
Sumur peresapan digunakan untuk membuang limbah air kotor dari 
kamar mandi dan dapur, namun sebelum dilakukan pembuangan ke 
sumur peresapan, air limbah tersebut harus diolah terlebih dahulu 




Biopori perfungsi untuk memaksimalkan peresapan air hujan ke dalam 
tanah sehingga dapat meminimalisir pembuangan air hujan ke luar site. 
- Septic Tank 
Septic Tank dimanfaatkan untuk mengurai limbah lavatory berupa feces. 
d. Sistem Jaringan Listrik 
Pengadaan listrik pada bangunan ini mempertimbangkan beberapa alternative 
sumber listrik sebagai berikut : 
 PLN 
Merupakan sumber penyedia listrik utama di Indonesia, demikian juga untuk 
kota Surakarta. Permasalahan pada PLN saat ini adalah konsumsi listrik 
masyarakat yang lebih besar dibandingkan listrik yang dihasilkan PLN 
sehingga terpaksa dilakukan pemadaman listrik bergilir. Oleh karena itu 
penggunaan listrik yang bersumber dari PLN sedapat mungkin diminimalisir. 
 Panel Surya (Sel photovoltaic) 
Merupakan alat yang mampu mengkonversi sinar matahari menjadi tenaga 
listrik. Kelemahan dari alat ini adalah harganya yang masih relative mahal 
dan listrk yang dihasilkan relative cukup kecil. 
 Genset/diesel 
Diesel digunakan sebagai tenaga cadangan bila terjadi pemadaman listrk. 
Kelemahan dari tenaga diesel ini adalah menggunakan Bahan Bakar Minyak 
yang boros dan kurang ramah lingkungan. 





e. Sistem Keamanan 
Sistem keamanan ini termasuk kedalamnya adalah sistem pemadam kebakaran 
dan sistem penangkal petir 
 Sistem Pemadam Kebakaran 
Alternatif sistem pengamanan bangunan yang dapat digunakan yaitu: 
- Sistem Fire Alarm 
Berfungsi untuk mengetahui dan memperingatkan terjadinya bahaya 
kebakaran. Jenis alarm ini menggunakan dua sistem, yaitu sistem 
otomatis yang menggunakan smoke and heat detector dan one push 
button system. Di setiap detector dan button dilengkapi sensor untuk 
mengetahui lokasi terjadinya kebakaran. Di setiap lantai jaringan detector, 
button dan sensor dipusatkan pada sebuah junction box yang kemudian 
diteruskan ke kontrol panel. Kontrol panel ini akan memberikan isyarat 
dalam bentuk indikasi yang dapat dilihat (lampu) dan didengar (alarm) 
serta mengaktifkan sprinkler. 
- Sistem Sprinkler Gas 
Bangunan multifngsi ini merupakan salah satu bangunan publik, maka 














Bagan 5.1. Bagan distribusi jaringan listrik pada bangunan 





Volume karbondioksida yang dibutuhkan untuk kondisi berbahaya yaitu 
40% dari volume ruang yang berada dalam kondisi berbahaya. 
- Sistem Sprinkler Air 
Berfungsi mencegah terjadinya kebakaran pada radius tertentu untuk 
melokalisir kebakaran. Sprinkler air berfungsi apabila dipicu oleh heat and 
smoke detector yang memberikan pesan ke junction box. Setiap sprinkler 
juga dilengkapi dengan sensor untuk mengetahui lokasi kebakaran. 
Sprinkler ini dipasang pada ruang selain ruang yang menggunakan sistem 
sprinkler gas. 
- Fire Estinguisher 
Berupa tabung karbondioksida portable Untuk memadamkan api secara 
manual oleh manusia. Ditempatkan di tempat-tempat strategis yang 
mudah dan dikenali serta di tempat yang memiliki resiko kebakaran yang 
tinggi. 
- Indoor Hydrant 
Berupa gulungan selang dan hydrant sebagai sumber airnya, digunakan 
untuk memadamkan api yang cukup besar. Diletakan di tempat-tempat 
strategis yang mudah dan dikenali serta di tempat yang memiliki resiko 
kebakaran yang tinggi. Sumber air hydrant diambil dari ground tank untuk 
kebutuhan air sehari-hari. 
- Outdoor Hydrant 
Dihubungkan pada pipa PDAM untuk mendapatkan kepastian sumber air 
dan tekanan air yang memadai. 
- Tangga Darurat 
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Lebar tangga direncanakan mampu digunakan untuk 3 orang yang 
berjalan bersampingan. 
 Sistem penangkal petir 
Tujuannya adalah untuk mendapatkan sistem pengamanan terhadap bahaya 
petir, faktor yang menentukan adalah: 
- Kemampuan untuk melindungi gedung dari sambaran petir. 
- Tidak menyebabkan efek elektrifikasi atau flashover pada saat penangkal 
petir mengalirkan arus listrik ke grounding. 
- Pemasangannya tidak mengganggu penampilan bangunan. 
Berikut ini tabel perbandingan antara sistem Franklin dan Faradday 
 Sistem Franklin Sistem Faradday 
Prinsip kerja Bila terjadi petir akan terjadi 
ionisasi di awan. Loncatan ion-ion 
dapat ditahan oleh preventor 
sehingga tidak mengenai 
bangunan. Radius perlindungan 
sama dengan tinggi preventor.  
Tiang-tiang faraday yang 
berjarak kurang lebih 20 m 
(antar tiang) terletak di 
sekeliling bangunan untuk 
melindungi bangunan dari 
sambaran petir. 
Keuntungan Harganya lebih murah 
dibandingkan sistem Faradday. 
Sifat perlindungan lebih baik 
karena aliran listrik langsung 
dialirkan ke ground di tanah. 
Kerugian Bila suatu saat ion-ion pada 
preventor tersebut habis atau 
berkurang, maka daya 
perlindungannya jadi menurun. 





Tabel 5.10. Tabel perbandingan sistem kerja penangkal petir 






KONSEP PERPUSTAKAAN UMUM SURAKARTA 
 
A. Konsep Kebutuhan Ruang dan Besarannya 
Kebutuhan ruang yang akan dijabarkan berikut ini merupakan kebutuhan ruang 
dalam, sedangkan kebutuhan ruang luar seperti plasa, ruang baca outdoor, dan 
pedestrian akan berkembang sesuai dengan kebutuhan dan tersedianya lahan. 
Berikut ini kebutuhan ruang dan besarannya 
Kelompok Kegiatan Ruang  Luas (m2) 
1. Pelayanan Umum / 
Penerimaan 
1. R. informasi dan pelayanan 18 
2. Lobi / plaza 300 
 318 
Flow 40% 127.2 
 445.2 
2. Koleksi Buku Remaja dan 
Dewasa 
1. R. Katalog 4 
2. R. Stack Buku 427.83 
3. R. Baca 135 
4. R. Petugas 27 
5. R. Diskusi 42.75 
6. R. Sirkulasi 24 
7. R. Photo Copy 9 
8. R. Komputer 7.5 
9. Locker  10.44 
 687.52 
Flow 40% 275.1 
 962.53 
3. Koleksi Audio Visual Remaja 
dan Dewasa 
1. R. Stack AV 61.70 
2. R. Katalog 24.25 
3. R. Coba AV 42 
4. R. Pemutaran 22.5 
5. R. Rekam 18 
6. R. Sirkulasi 15 
7. R. Kontrol 12 
8. R. petugas 9 
 204.45 




4. Koleksi Periodikal 
1. R. Stack Koleksi  
    - Koran 7.2 
    - Majalah 18.9 
    - Tabloid 12.8 
    - Laporan-laporan 1.35 
2. R. Baca Periodikal 140 
3. R. Sirkulasi 15 
4. R. Komputer 4.5 
5. R. Petugas 9 
 208.75 
Flow 40% 83.5 
 292.25 
5. Koleksi Referensi 
1. R. Stack/ref 85.57 
2. R. Baca 114.75 
3. R. Studi 6.75 
4. R. Diskusi 18 
5. R. Petugas 15 
 240.07 
Flow 40% 96.03 
 480.14 
6. Koleksi Anak-anak 
1. Loker 10.44 
2. Informasi 6 
3. R. Katalog 6 
4. R. Stack Buku 137.72 
5. R. Stack AV 3.31 
6. Cerita/Dongeng 12.6 
7. R. Baca 38.88 
8. R. AV 9.9 
9. R. Kelompok 11.88 
10. R. Sirkulasi 15 
11. R. petugas 27 
 280.23 
Flow 40% 112.092 
 392.322 
7. Ruang Penunjang 
1. R. seminar 217 
2. Exhibition area 200  
3. Bioskop mini 50 
4. R. Tunggu 112.5 
 579.5 




8. Ruang Pengelolaan 
Perpustakaan 
1. Ka. Perpustakaan 112.2 
2. Subbid. TU 128.11 




4. Pustakawan 131.5 
5. Layanan Pustaka 101 
6. Engineering 58.08 
7. Keamanan 83.28 
8. Sales & Marketing 75 
 825.68 
10. Mekanikal Elektrikal 
1. Genset 44.1 
2. R. Trafo 32 
3. R. Panel Listrik 4 
4. Mesin AC 15 
5. Water Pump 6 
6. R. Tangki Air 7.2 
7. kontrol / plumbing 12.5 
 120.8 




1. Lav. Pengelola & Pengunjung 22.5 
Flow 40% 9 
 31.5 
12. Gudang 
1. Gudang barang 20 
2. Gudang maintenance 3 
 23 
Flow 40% 9.2 
 32.2 
13. Areal Parkir 
1. Parkir mobil  840 






Tabel 6.1. Besaran dan kebutuhan ruang perpustakaan 




B. Konsep Massa Bangunan 
Bentuk massa yang mendasari gubahan massanya adalah 
persegi/kubus/bujursangkar. Analisis yang telah dilakukan sebelumnya, 
menghasilkan 2 alternatif pilihan gubahan massa. Bentuk gubahan massa yang 
kemudian diambil adalah bentuk gubahan massa kedua, hal ini didasari alasan 






















Gambar  6.1. Pengembangan massa bangunan 




C. Konsep Ruang (Zone Ruang) 
1. Zone Ruang Horizontal 
Zone ruang secara horizontal mempertimbangkan hasil analisis dari beberapa 
aspek seperti kebutuhan ruang, kebisingan lingkungan dan sifat penyinaran 
matahari. Zona-zona ruang ini merupakan dasar pengembangan ruang 
selanjutnya. Secara umum ruang berkembang dalam 3 zona besar, yaitu zona 
penerimaan dan pelayanan umum, zona ruang perpustakaan/utama, zona ruang 
servis dan perawatan. Pada konsep ruang horizontal bangunan perpustakaan ini 
tidak memberi area parkir diatas site langsung. Hal ini dilakukan dengan 
pertimbangan untuk memaksimalkan lansekap baik pada site maupun 
bangunannya. Selain itu juga untuk menangkap suasana ruang komunal dengan 




Gambar  6.2. Pembagian zona kegiatan horizontal 




2. Zone Ruang Vertikal 
Konsep awal pengembangan ruang secara vertikal adalah membagi massa 
menjadi 4 level/leyer bangunan. Masing-masing level ini menampung fungsi 
ruang yang berbeda. Pembagian ruang secara vertical diilustrasikan dalam 
gambar berikut ini : 
 
 
D. Konsep Sirkulasi 
Pengolahan sirkulasi dalam bangunan perpustakaan ini dibagi menjadi 2 bagian, 
yaitu sirkulasi horizontal dan sirkulasi vertikal. 
1. Sirkulasi Horizontal 
Pemilihan sirkulasi horizontal yang diambil adalah sirkulasi dengan sistem objek 
akomodasi yang terpisah (antara kendaraan dan pejalan kaki terpisah) dan pola 
jalur 1 arah untuk kendaraan pribadi (In dan Out yang berbeda posisi). 
Sedangkan pola jalur untuk pejalan kaki dan kendaraan servis adalah 2 arah (In 
dan Out yang sama). Pemilihan ini didasari pertimbangan kelancaran pergerakan 
dan keamanan objek akomodasi sirkulasi, maksudnya adalah menghindarkan 
tumpang tindih sirkulasi pada ME karena area ME terdapat 3 jenis objek 
akomodasi yang harus dilayani. Objeknya adalah kendaraan pribadi, pejalan kaki 
Gambar  6.3. Pembagian zona kegiatan vertikal 








2. Sirkulasi Vertikal 
Sirkulasi vertikal yang digunakan pada bangunan perpustakaan ini adalah sistem 
ramp dan sistem tangga. Sistem ramp dipilih karena mempertimbangkan 
universalitas penggunanya. Ramp dianggap mudah dalam penggunaanya bagi 
semua aspek usia dan kemampuan fisiologi manusia (normal maupun difabel). 
Sedangkan sistem tangga digunakan sebagai sistem sirkulasi sampingan dan 
sistem sirkulasi darurat (berupa tangga darurat) 
Berikut ini ilustrasi sistem sirkulasi vertikalnya : 
Gambar  6.4. Penempatan pola sirkulasi dan titik alur sirkulasi dalam site 






E. Konsep Tampilan Bangunan dan Tata Lansekap 
1. Konsep umum tampilan bangunan dan tata lansekap 
Konsep umum yang ingin diterapkan adalah dengan menyamarkan bangunan 
dengan menutupinya melalui penataan vegetasi di permukaan bangunan 
(selubung lansekap/selubung vegetasi). Melalui pendekatan selubung lansekap 
inilah nantinya diharapkan dapat menarik perhatian masyarakat dan juga 
menciptakan ruang-ruang baru sebagai ruang komunal. Selain itu juga 
penekanan ini dapat memberi manfaat bagi bangunan dan lingkungan sekitar. 
Manfaat itu berupa perbaikan iklim mikro, memperbesar ruang terbuka hijau, 
memperindah kota dan juga membuka paradigma baru tentang ruang terbuka 
hijau di kota Surakarta. 
Gambar  6.5. Posisi penempatan ramp dan ilustrasi ramp yang digunakan 






2. Konsep tata lansekap 
Konsep tata lansekap yang ingin dikembangkan adalah perumpamaan atau 
visualisasi dari sebuah bukit berbunga, sehingga prinsip pengolahannya 
mengikuti prinsip perubahan skala yaitu dari besar menuju kecil dan pengolahan 
warna dari warna hijau menuju dominasi warna merah (warna sejuk menuju 
warna hangat). Pengolahan ini merupakan intrepertasi dari sebuah bentuk 
menarik dan penggugah sifat komunal, dimana ruang komunal dalam persepsi 
sebagian besar masyarakat adalah ruang terbuka hijau. 
 
 
Penataan vegetasi akan mengikuti fungsi tanaman sebagai pelindung, peneduh, 
pengarah dan estetika. Sedangkan pemilihan jenis tanamannya akan 
Gambar  6.6. Ilustrasi tampilan bangunan hasil intrepertasi konsep bangunan sebagai lansekap 
Sumber : Analisis  
 
Gambar  6.7. Ilustrasi tampilan warna bangunan 




dipengaruhi oleh jenis tanaman yang tidak menggugurkan banyak daun, memliki 
bunga (berbunga) dan berbau harum. Sebagai elemen estetika jenis tanaman 
yang dipilih adalah yang memilki karakteristik warna yang istimewa. 
a. Tanaman sebagai peneduh 
Penempatan pada bangunan berada di ruang baca outdoor 
Jenis tanaman yang dipakai adalah pohon Keben (Barringtonia asiatica) 
b. Tanaman sebagai pelindung 
Pelindung yang dimaksud adalah melindungi bangunan dari sinar matahari 
/silau, bising, debu dan partikel berbahaya, serta hembusan angin yang 
terlalu kencang sehingga kenyamanan ruang di dalamnya tetap terjaga. 
Jenis tanaman yang dipakai : 
− Rumput : aplikasinya pada permukaan bangunan, menutupi sepanjang 
sisi Barat-Timur dan pada permukaan site. Hal ini dimaksudkan sebagai 
penahan sinar matahari yang langsung ke permukaan bangunan 
sehingga suhu didalam bangunan tetap rendah. 
− Kasia Emas/Trengguli : aplikasi pada sisi Selatan dan Tenggara. 
Penempatannya di sisi Selatan dan Tenggara adalah untuk mengurangi 
kekuatan hembusan angin yang menerpa bangunan. Fungsi lainnya 
adalah peneduh pada ruang baca outdoor dengan efek 
pembayangannya. 
− Brunfelsia calycina : aplikasi pada sisi Selatan dan Tenggara, 
penempatannya beselingan dengan pohon Kasia. Hal ini dimaksudkan 
untuk menutup ruang renggang antara pohon besar (Kasia) sehingga 
didapat ruang yang lebih privat. Selain pada sisi Selatan dan Tenggara 




− Cemara Norfolk : aplikasi pada sisi Barat-Barat Laut. Hal ini dimaksudkan 
sebagai penyaring/penahan sinar sore hari (silau). Selain itu juga 
berfungsi menahan bising dari sisi Jl. Sumbing. 
− Jati Mas/Cordia subcordata : aplikasi berselingan dengan pohon cemara 
Norfolk pada sisi Barat. 
− Palem ekor tupai : aplikasi pada sisi Utara, berfungsi sebagai penahan 
bising kedua (leyer ke-2) dari Jl.Adi Sucipto.  
c. Tanaman sebagai pengarah 
− Palem ekor tupai : aplikasi pada sisi Timur sebagai pengarah kendaraan 
masuk basement dan pada sisi Utara yang berdekatan dengan jalur 
lambat. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi kadar kebisingan dari 
jalan raya dan tetap memberi ruang view ke arah site. 
d. Tanaman sebagai estetika 
Penempatan tanaman ini disesuaikan dengan fungsinya sebagai Vocal Point 
atau aksentuasi. Posisi vocal point pertama adalah di plasa depan (Utara), 
vocal point kedua di ruang baca outdoor sisi Selatan-Tenggara, dan vocal 
point lainnya tersebar secara vertikal yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
Jenis tanaman yang dipakai : 
− Pohon Jacaranda : aplikasi pada plasa depan, karakteristik paling 
menonjol adalah warna bunganya yang ungu kebiruan dan jumlah 
bungany yang lebat. 
− Pohon Keben : aplikasi pada ruang baca outdoor, berfungsi sebagai 
peneduh sekaligus penghias. Karakteristik pada daunnya yang berwarna 
putih keperakan memberi warna yang berbeda. 
− Tanaman rambat : tanaman rambat yang dipakai adalah Airmata 
Pengantin dan spesies dari Thunbergia sp. Aplikasi pada bangunan 
adalah mengelilingi bangunan. 
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− Tanaman herba semak : jenis tanaman yang dipakai adalah Busy Lizzie, 
Torenia, dan Geranium. Karakteristiknya adalah warna warni bunga dan 
berbau harum. Penempatan secara vertical menunjang konsep bukit 
bunga. 
− Tanaman Perdu : tanaman yang dipilih adalah Brunfelsia calycina dan Jati 




F. Konsep Pencahayaan 
Sistem pencahayaan yang akan digunakan dalam bangunan perpustakaan ini adalah 
sistem pencahayaan alamiah dan buatan, dengan perbandingan dominasi 
penggunaanya adalah 70% alamiah : 30% buatan. Jenis-jenis pencahayaan yang 
digunakan adalah : 
 
Gambar  6.8. Ilustrasi pengolahan vegetasi horizontal pada site 











a. Lampu Flouresence 
b. Lampu LED 
Pencahayaan buatan akan digunakan maksimal pada malam hari. Perpustakaan 
yang direncanakan ini nantinya memilki jam kerja sepanjang 12 jam (buka jam 
08.00-20.00), sehingga hampir seluruh ruangan membutuhkan pencahayaan 
maksimal pada malam harinya. Ruang-ruang seperti hall, plasa, ruang baca 
outdoor, ruang koleksi periodikal, ruang koleksi remaja dan dewasa akan 
menggunakan sistem penerangan dengan lampu LED. Hal ini 
mempertimbangkan bahwa area ini akan tetap buka hingga pukul 20.00. 
Sedangkan ruang-ruang lainnya mempergunakan sistem penarangan dengan 
lampu flouresence. 
Gambar  6.9. Pembagian sistem pencahayaan bangunan 






G. Konsep Penghawaan Ruang 
Pengahawaan yang akan diaplikasikan, mempertimbangkan arah angin yang 
berhembus ke site. Arah angin berhembus dari arah Tenggara ke Barat Laut, 
sehingga respon penghawaanya digambarkan sebagai berikut : 
 
 
H. Konsep Sistem Struktur 
Sistem struktur yang dipilih adalah sistem yang mampu menopang beban dari 
adanya penggunaan lansekap di seluruh bangunan (selubung lansekap). Maka dari 
itu sistem yang dipilih antara lain : 
Gambar  6.11. Ilustrasi pemanfaatan sirkualasi udara dalam site  
Sumber : Analisis  
 
Gambar  6.10. Teknologi pencahayaan buatan yang digunakan 




1. Struktur atap 
Struktur yang digunakan adalah struktur pelat beton bertulang yang dilapisi 
membran kedap air, hal ini dipengaruhi oleh penggunaan lansekap pada 
permukaan bangunan terutama bagian atapnya (green roof). Selain itu, juga 
menggunakan sistem struktur atap space frame yang mengaplikasi sistem atap 
green roof pada beberapa tempat. 
2. Struktur badan/rangka 
Struktur yang potensial untuk digunakan adalah struktur rangka baja dengan 
sistem portal. Hal ini memungkinkan pembentukan ruang-ruang yang luas 
didalamnya, ruang-ruang yang terbentuk nantinya tidak menggunakan dinding 
tetap (massiv wall), namun dinding yang dapat digeser atau bongkar pasang 
(portable wall).  
3. Struktur kaki/pondasi 
Struktur yang akan digunakan adalah sistem footplat, sistem ini biasa digunakan 
pada bangunan tingkat tinggi, namun kali ini digunakan pada bangunan 4 lantai. 
Hal ini dikarenakan jumlah beban yang harus di tanggung bangunan cukup 
besar, sehingga struktur ini dianggap tepat untuk menopangnya. 
 
 
Gambar  6.12. Ilustrasi sistem struktur  




I. Konsep Sistem Sanitasi dan Drainase 
1. Air Bersih 
Penyediaan air bersih untuk bangunan perpustakaan ini bersumber pada PDAM 
dan air tanah. Namun pengutamaannya adalah melalui PDAM, sedangkan air 
tanah digunakan sebagai air cadangan sistem pemadam kebakaran dan 
penyiraman tanaman diwaktu kemarau. 
Sumber air bersih lainnya adalah air hujan. Pemanfaatan air hujan ini adalah 




2. Air Kotor 
Jenis penyaluran air kotor yang digunakan adalah melalui septictank untuk jenis 
limbah kamar mandi (tinja dan urine), sumur resapan untuk limbah wastafel 
umum dan dapur, roil kota dan biopori untuk sisa air hujan yang tidak 
tertampung. 
Berikut ini penjelasan skematisnya : 
Gambar  6.13. Ilustrasi skema penyaluran dan pemanfaatan sumber air bersih 







J. Konsep Sistem ME dan Keamanan Bangunan 
1. Sistem ME 
Sistem ME yang dimaksud adalah sistem pengadaan listrik pada bangunan. 
Sumber listrik yang dipilih adalah PLN (Perusahaan Listrik Negara), Photovoltaic, 
dan genset. PLN adalah sumber listrik yang utama sedangkan sumber 
photovoltaic digunakan untuk opersional lampu-lampu taman. Sumber listrik dari 
genset/diesel digunakan sebagai sumber listrik cadangan jika terjadi pemadaman 
listrik oleh PLN. 
2. Sistem Keamanan Bangunan 
a. Keamanan dari Kebakaran 
Sistem pengamanan kebakaran dibagi 2 bagian, sistem keamanan dalam 
bangunan dan sistem keamanan luar bangunan. Sistem dalam bangunan 
menggunakan sistem deteksi kebakaran otomatis yaitu sistem springkel air 
(water sprinkle) dengan sensor panas dan asap. Pengamanan secara manual 
dilakukan dengan menyediakan fire estinguisher (tabung CO2 portabel) di 
beberapa tempat strategis dan visible. 
Sedangkan sistem pengamanan kebakaran dari luar bangunan dengan 
menyediakan outdoor hydrant.   
Gambar  6.14. Ilustrasi skema penyaluran jaringan air kotor 




b. Keamanan dari Sambaran Petir 
Pengamanan dari petir mempertimbangkan ketinggian bangunan sendiri dan 
ketinggian bangunan sekitar. Kondisi site yang berada didekat atau 
berseberangan dengan stadion Manahan (bangunan tinggi) kemungkinan 
keamanan dari sambaran petir lebih tinggi. Namun dengan 
mempertimbangkan adanya taman-tanam secara vertikal dan adanya 
pengolahan pohon tinggi yang cukup banyak di dalam site/bangunan, maka 
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